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Abstrak

Keilmuan tafsir melesat jauh berkembang dalam khazanah keilmuan dunia.
Ragam pendekatannya pun semakin melebar. Ibnu ‘Ashur sebagai mufassir ahli
maqasid al-shari’ah berusaha menafsirkan Alquran dengan menggunakan
pendekatan Tafsir Maqasidi. Tafsir maqasidi adalah tafsir yang di deskripsikan
dalam bentuk pendekatan maqasid al-shari’ah yang di konsep oleh Ibn Ashur.
Skripsi yang berjudul PENDEKATAN TAFSIR MAQASIDY IBN ‘ASHUR
(Studi Kasus atas Ayat-ayat Hifzu al-‘Aql) ini berusaha menjelaskan bagaimana
metode penafsiran dengan menggunakan pendekatan tafsir maqasidi. Skripsi ini
ingin menjawab bagaimana Ibnu Ashur menggunakan pendekatan tafsir maqasidi
dalam kitabnya dan kemudian bagaimana dia mengaplikasikannya dalam ayat-
ayat hifzu al-‘agl. Skripsi ini berusaha menjelaskan penafsiran Ibnu ‘Ashur
tentang bagaimana dia menggunakan beberapa rangkaian metode untuk
mencapai pendekatan ini. Didalam tafsirnya, Ibnu ‘Ashur menjelaskan beberapa
inti dari illat hukum yang ditentukan Allah, kemudian menjelaskan
hikmah/maslahah yang terkandung dalam hukum tersebut. Kadang-kadang, Ibnu
‘Ashur juga menyebutkan sabab nuzul dari ayat yang dia tafsirkan. Selain itu,
Ibnu ‘Ashur juga menggunakan riwayat-riwayat yang mendukung dan
memperkuat  penafsirannya. = Kemudian  penulis  berusaha  mencoba
mengaplikasikan rangkaian metode yang ditawarkan Ibnu Ashur menjadi sebuah
pendekatan dalam tafsir dalam ayat-ayat hifzu al-°Aql. Dalam ayat-ayat tersebut,
Ibnu Ashur banyak menyingkap maslahah yang terkandung dan berusaha
menjelaskan pengaruh dan pentingnya menjaga akal dalam menjaga bagian-
bagian dari daruriyyat al-khams.

Penelitian ini bersifat library research, metodenya adalah deskriptif-
analitis. Yakni, penulis berusaha menjelaskan kajian asbabu al-nuzul dan magqasid
al-shari’ah secara umum, kemudian menjelaskan latar belakang kehidupan Ibnu
Ashur dan seputar kitab al-tahrir wa al-tanwir, setelah itu menjelaskan maqgasid
al-shari’ah  menurut  Ibn  Ashur  kemudian  menganalisanya  dan
mengaplikasikannya dalam ayat-ayat Aifzu al- ‘aql.

Dapat disimpulkan dalam skripsi ini bahwa Ibnu Ashur berusaha
menjelaskan makna tersingkap dari ayat dengan menetapkan illat kemudian
menjelaskan maslahah yang ada didalamnya. Sebab, semua hukum yang Allah
tetapkan pasti memiliki maslahah yang teerkandung didalamnya, selain itu,
metode penafsiran dengan menggunakan pendekatan ini dapat dijadikan alat agar
hukum dalam Alquran dapat diterapkan di segala zaman dan waktu.

Kata kunci: Pendekatan, Tafsir Maqasidy, Ibnu ‘Ashur.



Daftar Isi

SAMPUL DALAM ....ooiieiieieeeeee ettt i
ABSTRAK ..ottt ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI .....cccccciiiiiiiiiiienicienne iii
PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPST .......ccoooiiiiiiiiiieieee iv
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt \%
MOTTO ......... O Y ...................ccooveeeneeen.. . ... vi
PERSEMBAHAN ...ttt s s vii
KATA PENGANTAR .....ooiiieeeeeeeeee st s viii
DAFTERINIER. S .................c.oooovenmneennennnecneennnesneerses.. SN I xi
PEDOMAN TRANSLITERASI.......coiiiiiieiee e xiii
BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..............c...cocoiiniiniiiiiiniiiceee 1

B. Identifikasi dan Batasan Masalah...................ccccooonnininn 9

C. Rumusan Masalah..........ccocooiiiiiiiiieee, 10

D. Tujuan Penelitian........ccccceeeiiiiiiiieeiiieeieecee e 10

E. Manfaat Penelitian.........ccoccoooiiiiiiiiiniiiieeee e, 10

F. Telaah Pustaka.......ccoccoviiiiiiiniiiiieeeee e 11

G. Metodologi Penelitian ..........c.ccccovveeiiiieeiiiiiieecieeee e 12

H. Sistematika Pembahasan .............ccccoooiiiiiiiiiiiiiie, 14

Xi



BAB II : KONSEP PENDEKATAN TAFSIR MAQASIDY

A. Pengertian Asbabu al-Nuzul dan Cabang Pembahasannya......... 16
B. Pengertian Maqgasid al-SHAari‘al ..............o.cccooeoveeveeveeveeeeeeen, 19

C. Penafsiran Alquran Menggunakan Pendekatan Magasid al-

SBALT A .o 28
BAB III : PEMIKIRAN IBNU ASHUR DALAM PENAFSIRAN ALQURAN

A. Biografi Ibnu ASRUL ............cooiiiiiiiininieeeeie e 34

B. Pemikiran Ibnu ‘Ashur dalam Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir..... 41

BAB IV : PENDEKATAN TAFSIR MAQASIDY IBNU ‘ASHUR

ATAS AYAT-AYAT HIFZU AL-‘AQL

A. Pendekatan Tafsir Maqasidy Menurut Ibnu ‘Ashur................... 64

B. Aplikasi Pendekatan Tafsir Maqasidy Ibnu ‘Ashur terhadap

D. Implikasi Penafsiran Ibnu Ashur terhadap Era Kontemporer.... 95

BAB V : PENUTUP
AL KeSImpPulan .....c..oooiiiiiiiiiiiic e 96
B SAran-Saran.........coouueeeeeeiiiiiiiiieeeeee e eneaas 97
DAFTAR PUSTAKA.......cootieeeieeeeeeeeeeeeeeteeeeeeeteeeeeesssessssssssssssesssessssseses 98

xii



BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Alquran adalah pedoman hidup umat Islam. Untuk memahami isi
kandungan Alquran, perlu ilmu pendukung yakni ilmu tafsir. Penafsiran Alquran
telah berkembang sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Dalam buku yang ditulis
Abdul Mustagim yang berjudul “Dinamika Sejarah Alquran”, periode tafsir
dibagi menjadi tiga bagian, yakni madzhab tafsir abad klasik (Abad I-II H/ 6-7
M), periode pertengahan (Abad III-IX H/ 9-15 M), dan Periode Modern-
Kontemporer (Abad XII-XIV/ 18-21 M). dapat disimpulkan dari buku yang
ditulis Abdul Mustaqim tersebut , tafsir Ibn Ashur termasuk kitab tafsir modern-
kontemporer mengingat munculnya kitab ini adalah di penghujung abad ke-20.
Pemikiran Ibn Ashur dalam tafsirnya merupakan sumbangsih besar dalam ranah
keilmuan, khususnya dalam bidang tafsir. Abdul Mustaqim mengatakan dalam
kesimpulan kajian bukunya tersebut *“ Para Mufassir tradisional kebanyakan
cenderung melakukan penafsiran dengan metode tah/ili (analitis), sedang dalam
masa kontemporer, penafsiran banyak dilakukan dengan menggunakan metode
ijmali (global), maudhu‘i (tematis) atau penafsiran ayat-ayat tertentu tetapi
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan modern seperti semantik, analisis
gender, semiotik, hermeneutika, dan lain sebagainya.'
Ibn ‘Ashur berusaha menggiring kitab tafsirnya menjadi kitab tafsir yang

tidak terkungkung dalam mazhab tertentu. Menurut keterangan, ibn ‘Ashur

" Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
1-10



adalah seorang ilmuan yang bermazhab Maliki namun dalam kitab tafsirnya dia
samasekali tidak mengunggulkan madzhabnya sendiri, bahkan ia sangat obyektif
dalam menulis kitab tafsir karyanya ini.

Ibn ‘Ashur dilahirkan dalam lingkungan yang memang gemar mencari
ilmu, tak heran jika Ibnu ‘Ashur menjadi seorang yang memiliki intelektual
tinggi di masanya. Beliau belajar Alquran, ilmu tajwid, ilmu qiraat, didekat
kediamannya. Sesudah menghafal Alquran, beliau masuk dalam lembaga
Zaitunah hingga beliau ahli dalam berbagai disiplin ilmu. Zaitunah adalah sebuah
masjid yang dalam perjalanan sejarah menjadi pusat kegiatan keagamaan yang
berafiliasi kepada mazhab Maliki dan hanya sebagian yang menganut mazhab
Hanafi. Masjid ini juga merupakan merupakan lembaga pendidikan yang bonafid
setaraf dengan al-Azhar. Ia merupakan masjid dari sekian masjid kuno yang
selama berabad-abad berfungsi sebagai pusat pendidikan, informasi dan
penyebaran ilmu. Selain belajar kepada ayahnya, Syaikh Muhammad bin ‘Ashur,
beliau juga belajar kepada tokoh-tokoh terkemuka di kampung halamannya
seperti Shaikh Ibrahim al-Riyahi, Shaikh Muhammad bin al-Khaujah, Shaikh
‘ Ashur al-Sahili, dan Shaikh Muhammad al-Khadr.”

Ibnu Ashur adalah seorang ulama penerus al-Shatiby, tidak hanya
menghidupkan kembali teori magasid al-shari’ah al-Shatiby, dia juga berusaha

mengaplikasikan teori maqasid al-shari’ah dalam kitab tafsirnya tersebut. Dalam

* Jurnal Syahadah Vol. II, No. II, Oktober 2014, Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi
Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh
(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 313.



sejarahnya, Ibnu Ashur adalah seorang ahli tafsir yang sangat berpengaruh,
dibuktikan dengan diangkatnya dia menjadi seorang Mufti di Tunisia.

Ibnu Ashur adalah juga seorang penggagas Magasid Shari’ah sepeninggal
Al-Shatiby yang di anggap sebagai bapak Magasid al-Shari’ah. Selain itu, Tbnu
Ashur adalah seorang ahli tafsir yang dengan keahlian Magasid-nya, dia
kemudian menggiring kitab tafsirnya menjadi kitab tafsir dengan pendekatan
maqasid shari’ah yang disebut dengan tafsir magasidy.

Kitab karangan Ibn Asyur dengan pendekatan Magasidi telah menarik
perhatian akademisi muda yang ingin menarik benang merah dari tujuan syariat
yang diterapkan dalam Islam, sebagaimna diketahui bahwa semua hukum yang
Allah turunkan dan Allah perintahkan semata-mata memiliki tujuan masing-
masing. Ibnu Ashur adalah seorang pakar Magasid Shari’ah penerus Al-Shatiby,
seorang bapak magasid shari’ah. Tbonu Ashur juga seorang mufassir yang dikenal
dengan karyanya al-Tahrir wa al-Tanwir, dan dengan latar belakang keilmuan
tersebut, tak heran jika kitab tafsirnya memiliki pendekatan maqgasid shari’ah.

Dalam sejarahnya, tafsir ini adalah sesuatu yang relatif baru, terutama
dalam posisinya sebagai pendekatan dalam tafsir. Hal ini berangkat dari kaidah
di kalangan penganut tafsir kontemporer a/-ibrah bi maqasidi al-shari* ah. Kaidah
ini berusaha mencoba mencari sintesa kreatif ketika menafsirkan teks dengan
berpegang teguh pada tujuan disyariatkannya sebuah doktrin. Oleh karena itu,

ayat-ayat Alquran harus difahami dari sisi pesan moral atau magasid sharialnya.’

3 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta
2010), 64



Problem urgen dalam penafsiran berkutat dalam dua kaidah dasar, yakni a/-
ibrah bi ‘umumi al-latzi la bi khususi al-sababi (ketetapan makna didasarkan
pada universalitas keumuman teks, bukan pada kekhususan sebab), yakni metode
tafsir yang berorientasi tekstual, bertumpu pada kerangka berpikir verbal-
tekstual, serta penjelasannya yang mengandalkan nalar bayani (teks) yang
menyesuaikan dengan kaidah-kaidah normatif kebahasaan. Kedua, kaidah a/-
‘ibrah bi khususi al-sababi la bi ‘umumi al-lafzi (ketetapan makna didasarkan
pada kekhususan sebab, bukan pada keumuman teks), dikenal dengan metode
tafsir kontekstual yang diasarkan pada kerangka pikir yang berkembang dalam
metode sosial kontemporer.

Magasidu al-Shari* ah sendiri maknanya adalah makna dan tujuan yang
dikehendaki dalam mensyariatkan suatu hukum bagi kemaslahatan umat
manusia. Maqgasidu al-Shart'ah  dikalangan ulama ushul fikih disebut juga
dengan Asrar al-Sharf ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hukum
yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemaslahatan bagi umat manusia baik di
dunia maupun di akhirat. Misalnya, syara’ mewajibkan berbagai macam ibadah
dengan tujuan untuk menegakkan agama Allah swt. Disyariatkan hukum zina
untuk memelihara kehormatan dan kuturunan disyariatkan pencurian untuk
memelihara harta seseorang, disyariatkan hukuman gisas untuk memelihara jiwa

seseorang dan mengharamkan khamr untuk menjaga kesehatan akal manusia.



Maka dari itu, Magasidu al-Syarr* ah dapat diartikan sebagai tujuan-tujuan yang
hendak dicapai dari suatu penetapan hukum.”

Ibnu Ashur dalam menafsirkan Alquran menggunakan pendekatan
maqasidu al-shari* ah. Pendekatan magqasid al-sharr ah yang ia tulis dalam kitab
tafsirnya sangat obyektif. Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum ia sangat berhati-
hati dalam menentukan pendapat mana yang lebih kuat. Ia menganalisa beberapa
pendapat dari beberapa mazhab dengan sangat teliti.

Menurut Ibn ‘Ashur, penulisan tafsir ini dikarenakan tafsir-tafsir yang
telah ada sebelumnya kebanyakan hanya memindahkan satu tafsir dari tafsir
lainnya. Ibn ‘Ashur berkata:

“Tafsir-tafsir yang ada, meskipun banyak seringkali hanya berupa penambahan
keterangan tafsir sebelumnya, tidak ada peranan dari penafsir selain me-resume
atau mengomentari tafsir sebelumnya™

Dia juga mengatakan:

“Saya melihat kelompok ulama terdahulu mengambil salah satu dari dua
kelompok ini, yaitu kelompok yang meninggalkan apa yang dipegang kuat oleh
para pendahulu. Kedua kelompok tersebut merupakan bahaya besar. Oleh karena
itu, terdapat kelompok lain yang menjadi penengah yaitu kami (Ibn ‘Asyur)
berpegang pada hal yang dipegang kuat oleh ulama terdahulu, lalu memperbaiki
dan menambahkannya, kecuali untuk menguraikan atau memaparkannya.”

Magqasidu al-shari‘ah menurut Ibnu ‘Asyur haruslah bersifat universal

yang dapat dijadikan pijakan dalam skala lintas territorial-geografi. Menurut Ibn

‘Asyur, al-kulliyyah al-khamsah yaitu hifdhu al-din, al-nafs, al-nasl, al-aql dan

*http://www.referensimakalah.com/2011/09/pembicaraan-tentang-magqasid-al-
syari_1553.html. (diakses pada Rabu, 29 November 2017 pukul 23:49)

> Muhammad Tabhir Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-tanwir juz I(Tunesia: Daru al-Tunisia
1984), 7


http://www.referensimakalah.com/2011/09/pembicaraan-tentang-maqasid-al-syari_1553.html
http://www.referensimakalah.com/2011/09/pembicaraan-tentang-maqasid-al-syari_1553.html

al-mal mau tidak mau harus diperluas lagi, tidak terbatas pada lima pokok saja.
Artinya, meskipun al-kulliyyah al-khamsah sangat penting, namun secara
substansial sudah tidak memadai untuk mengawal perkembangan dinamika
ijtihad kontemporer. Oleh karena itu, Ibn ‘Ashur menambahkan beberapa nilai
universal yang harus memprioritaskan kemaslahatan individu dan sosial.
Diantaranya, fitrah (naturalis), samahah (toleran), musawah (egalitarianism),
taisir (kemudahan), dan Aurriyyah (kebebasan). Sehingga Alquran mampu
menggali kembali dan meletakkan kebutuhan-kebutuhan primer kekinian sebagai
maqasid al-shari* ah.®

Inilah yang disebut maqasid al-aliah (tujuan tertinggi), dan kadang
disebut juga maqasid al-qat‘'iah (telah ditunjukkan oleh beberapa ayat yang
mendukungnya), seperti ayat yang mengindikasikan kemudahan atau
menghilangkan kesusahan (taisir dan raf‘ul haraj), serta terkadang disebut
dengan magqasid al-kulliah atau maqasid al-daruriah (tujan yang menjadi prinsip
universal). Pada dasarnya, ketiga magasid tersebut mempunyai indikasi makna
yang sama yaitu prinsip universal hanya berbeda istilahnya saja.’

Sejauh ini, pembacaan dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn
‘Asyur, skripsi ini ingin mengulas lebih dalam lagi tentang satu aspek dari ushu/
al-khamsah yakni Hifdh al/-‘Aq/ yang menjadi sumber pengamanan manusia dari
kejahatan-kejahatan. Dari harfiahnya, Hifzu al-Aql berarti penjagaan terhadap

akal. Penjagaan akal disini memiliki dua sisi, yaitu pertama, dari segi adanya min

6 Azmil Mufidah, Tafsir Maqasidi (Pendekatan Maqasid al-Shari‘ah Tahir Ibn ‘Asyur
dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir) Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013 ~

" Tahir bin Asyur, Maqasidu al-shari‘ah al-islamiyah, 54-126



nahiyyati al-wuyjud yakni dengan cara menjaga dan memelihara hal-hal yang
dapat melanggengkan keberadaannya, kedua, dari segi tidak ada min nahiyyati
al- ‘adam yaitu dengan cara mencegah hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya.®
Penjagaan akal penting adanya sebab hal ini dimaksudkan menjaga keseluruhan
dari al-Ushul al-Khamsah yang telah disebutkan dalam penjelasan diatas. Akal
merupakan sumber penngetahuan serta pangkal dari segala perbuatan. Semuanya
berasal dari akal, dan dari sinilah penulis merasa penting untuk membahas secara
terperinci salah satu dari al-usul al-khamsah tersebut.

Zaman telah banyak berubah seiring berjalannya waktu. Penduduk
Indonesia telah merasakan pergantian zaman yang sangat signifikan ini. Muda-
mudi mengenal begitu banyak teknologi yang sangat canggih, berbeda dengan
kehidupan di masa lampau. Sejauh berkembangnya teknologi, terdapat dampak
yang sangat besar pula dalam kebiasaan-kebiasaan di Indonesia ini. Kecanggihan
teknologi membuat masyarakat lebih mengetahui informasi-informasi secara
cepat dan mudah. Gadget misalnya, gadget adalah media dimana seseorang bisa
mengakses apapun yang dikehendaki. Kebiasaan-kebiasaan “orang barat” banyak
ditiru di Negara ini. Misal Mirasantika, atau yang lebih dikenal dengan Khamr.
Mirasantika dalah minuman memabukkan yang dilarang oleh agama Islam,
minuman ini terbuat dari perasan anggur yang kemudian dimasak hingga

mendidih yang kemudian mengeluarkan buih dan selanjutnya menjadi bersih.’

¥ https://penadarisma.wordpress.com/media/maqasid-al-syariah/ (Diakses pada Sabtu, 10
Maret 2018)

’ Tafsir Maqashidi, M. Subhan, M Mubasysyarun Bih, Yudhistira Aga, Dudin
Fakhruddin (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 258-259


https://penadarisma.wordpress.com/media/maqasid-al-syariah/

Mirasantika dilarang sebab minuman ini memabukkan. Minuman ini
dapat membuat seseorang kehilangan kendali akan dirinya sendiri dan tidak
menyadari apa yang akan dan sudah seseorang lakukan. Hal ini jelas larangannya

dalam Alquran:
ey AT 5 sLasl 550l vg:;/@y ol Sl Son L)
gv‘d@ °J1""-”u'°ﬁ‘w‘;-’u-°v§4-4-’)

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian
di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu).

Bukan hanya hal-hal buruk, perkembangan zaman juga menjadi jembatan
mapan yang dapat mengantarkan manusia ke dalam kehidupan dunia yang cerah.
Perkembangan teknologi membuat manusia sadar akan pentingnya ilmu
pengetahuan. Islam pun menganjurkan umatnya untuk senantiasa menjaga
kecerdasan akalnya. Dalam hal ini, terdapat dua langkah yang harus dijalani,
yakni'’;  Pertama, bersifat jasmani, yakni dengan menganjurkan manusia
menjaga gizi yang ada dalam tubuhnya. Islam memerintagkan manusia untuk
memakan sesuatu yang bergizi baik. Kedua, bersifat non Jasmani, yakni dengan
mewajibkan manusia untuk senantiasa menuntut ilmu tanpa batasan waktu.

Dalam hal ini, Rasulullah saja yang memiliki lautan ilmu yang begitu luas masih

' Tafsir Maqashidi, M. Subhan,...226



diperintahkan untuk terus memohon agar senantiasa diberi tambahan Ilmu. Allah

berfirman;

dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."(QS.

Thaha: 114)

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis ingin
memberikan batasan serta identifikasi permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yakni:

1. Bentuk pendekatan Magasid Shari’ah Tonu Ashur dalam kitab a/-Tahrir wa al-
Tanwir.

2. Aplikasi pendekatan Tafsir magasidi dalam memahami Alquran dalam
penafsiran Ibn Ashur khususnya terbatas dalam persoalan ayat-ayat Hifzu al-
Agl

Dengan keterbatasan waktu, ilmu, serta tenaga maka penulis hanya membatasi

identifikasi dan batasan masalah pada kedua poin diatas yakni: 1) Bentuk

Pendekatan Magqgasid Shari’ah Ibnu Ashur dalam kitab Tahrir wa al-Tanwir. 2)

Aplikasi pendekatan Tafsir magasidi dalam memahami Alquran (Penafsiran Ibn

Ahsur khususnya terbatas dalam persoalan ayat-ayat Hifz al-Aql)
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Rumusan Masalah
Masalah-masalah pokok yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk Pendekatan Tafsir Magasidi Ibnu Ashur dalam kitab
Tahrir wa al-Tanwir?
2. Bagaimana Ibn ‘Asyur menerapkan pendekatan Tafsir Maqgasidi dalam ayat-
ayat Hifzu al-Agql?
Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini antara lain:
1. Mendeskripsikan Pendekatan Tafsir Magasidi Tbonu Ashur dalam kitab a/-
Tahrir wa al-Tanwir.
2. Mendeskripsikan penerapan pendekatan tafsir maqasidi dalam ayat-ayat Hifz
al-Aql.
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal
sebagaimana berikut:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir
Alquran dan memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

seputar Alquran, pemahaman kepada masyarakat. Diharapkan juga penelitian ini
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dapat memberi pemahaman bahwa semua hukum yang terkandung dalam

Alquran memiliki tujuan baik yang akan kembali manfaatnya kepada diri

manusia secara umum terlebih bagi umat Islam secara khusus.

Telaah Pustaka

Berdasar hasil penelusuran terkait judul yang diangkat, ditemukan judul sebagai

berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Husni Mubarok pada tahun 2017 di UIN Sunan
Ampel berjudul: Nilai-Nilai Alquran dalam Pancasila; pendekatan Tafsir
Maqasidi atas Pancasila sila Pertama dan Kedua. Dalam hal ini ia menjelaskan
pendekatan tafsir maqgasidi dengan mencantumkan nilai-nilai yang terkandung
dalam pancasila sila pertama dan kedua yang mana pancasila (menurutnya)
memiliki kaitan erat dengan Islam, khususnya dalam tafsir pendekatan
maqasidi ini.

2. Skripsi yang ditulis oleh Azmil Mufidah pada tahun 2013, di UIN Sunan
Kalijaga berjudul: Tafsir Magasidi (Pendekatan Maqasid al-Shari’ah Tahir Ibn
Asyur dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir). Skripsi ini
menjelaskan bagaimana metodologi pendekatan magasidu al-shari*ah yang
digunakan Ibn ‘Asyur dalam menafsirkan Alquran. Skripsi ini ingin
mendeskripsikan  maqasidu  al-shariah versi Ibnu ‘Asyur, kemudian
mengaplikasikan dalam ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Ibn ‘Asyur yang mana
tafsir beliau dikenal dengan tafsir magasidi. Skripsi ini rupanya kajian naskah
yang menjelaskan setiap detail metode, corak, serta sumber penafsiran yang

dipakai oleh Ibn ‘Asyur.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Nilda Hayati pada tahun 2014, di UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul: Tafsir Maqgasidi (Telaah atas Penafsiran Taha Jabir
Al-Alwani terhadap Ayat-Ayat Riddah). Skripsi ini ingin menjelaskan
bagaimana Thaha Jabir Alwani menafsirkan ayat-ayat riddah dengan
pendekatan magasidu al-shari*ah. Beliau tidak membatasi magasidu al-
shariah pada usul al-khamsah saja, namun beliau punya tiga tingkatan
maqasidu al-sharf ah, diantaranya; tingkatan pertama berupa nilai universal
yang terdiri dari tauhid tazkiah dan ‘umran, yang kedua, nilai keadilan,
kebebasan, dan egalitarianisme kemudian tingkatan ketiga adalah usu/ al-
khamsah yang terdiri dari hifdh din, hitdh al-* aql, hitdh al-nafs, hifdh al-nasi,
dan Aifdh al-mal. Skripsi ini bersifat tematik yang membahas seputar ayat-
ayat riddah.

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis
memastikan tidak ada permasalahan yang terulang dari karya tulis diatas. Dalam
penelitian ini, penulis berusaha menjelaskan metode pendekatan tafsir maqasidi
yang berbeda dengan kajian pertama, kedua dan ketiga dalam telaah pustaka ini.
Penelitian disini lebih spesifik pada satu obyek dari keseluruhan daruriyyat al-
khams, dari satu sudut pandang seorang mufassir yakni Ibnu ‘ Ashur.

Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan /ibrary research (penelitian kepustakaan)

yakni penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan untuk memperoleh data
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penelitiannya. Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian

mengolahnya dengan menggunakan keilmuan tafsir.

2. Sumber Data

Berdasarkan sifatnya, sumber data dibagi menjadi dua yakni sumber data
primer dan sekunder, atau mayor dan minor.
Sumber data Primer/Mayor meliputi:
a. Alquran Al-Karim
b. Al-Tahrir wa al-Tanwir Jilid 1-30 karya Syaikh Muhammad Thahir Ibn

‘Asyur,
c. Maqasid Shariah al-Islamiyyah karya Syaikh Muhammad Tahir Ibn Ashur
Sumber data Sekunder/minor meliputi:
a. Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensit Metode para AhliTafsir karya Mani’
Abdul Halim Mahmud terj. Syahdianor dan Faisal Saleh
b. al-Muwatagat fi Usuli al-Shari* ah karya Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Syatibi
c. al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Hadi Ma‘rifah
d. Studi Alquran Kontemporer karya Abdul Mustaqim-Syahiron Syamsyuddin
e. al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husen al-Dhahabi
f. Software Maktabah Shamilah
3. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumntasi, yakni

mencari data mengenai hal-hal atau variabel beberapa catatan, buku, transkrip,
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surat kabar, majalah, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan dengan objek
penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi, analisis data
merupakan kajian dan uraian atas data hingga menghasilkan kesimpulan.'
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan
dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan
telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan
menggunakan analisis tafsir maqasidi, yaitu suatu teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang
tersirat dari satu atau beberapa pernyataan yang melibatkan beberapa pendapat
para mufassir pakar magqasid.">
Sistematika Pembahasan

Penulis menyusun sistematika pembahasan dalam skripsi ini menjadi lima
bab, yakni sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Dan
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah
Pustaka, dan Metodologi Penelitian serta Sistematika Pembahasan.

Bab dua akan membabhas teori tuntas Tafsir Pendekatan Magasidi.

""" M. alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Elsaq, 2007), 75
2 Husni Mubarok, Nilai-nilai al-qur’an dalam Pancasila; Pendekatan TafSir Maqasidi
atas Pancasila sila Pertama dan Kedua, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya 2017
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Bab tiga akan mengkaji Pemikiran Ibn Ashur dalam Penafsiran, meliputi
Biografi Thahir Ibn ‘Asyur Pemikiran serta gagasanya, serta gambaran umum
penafsirannya.

Bab keempat berisi Analisa antara teori tafsir magasidi yang berkembang
khususnya dalam aspek Aifzu al-‘Aglyang di gagas oleh Ibn Ashur.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BABII
KONSEP PENDEKATAN TAFSIR MAQASIDY

Alquran sebagai pedoman hidup manusia dari zaman ke zaman.
Kehidupan Alquran semakin menua dan melahirkan sangat banyak sekali bidang
keilmuan serta konsep, baik dalam keilmuan yang bersifat agama, maupun dalam
hal yang berkaitan dengan sains, psikologi dan lain sebagainya. Konsep
pendekatan magasidy rupanya adalah tawaran temuan baru dalam bidang ilmu
Alquran, hal ini berangkat dari kaidah dasar populer yang sudah dikenal sejak
lama yang merupakan bagian pembahasan dalam salah satu konsentrasi
metodologi dalam ilmu Alquran (Tafsir) yakni Asbabu al-Nuzul.

Pengertian Asbabu al-Nuzul dan Cabang Pembahasannya.

Asbabu al-Nuzul adalah suatu sebab dari turunnya ayat atau rangkaian
ayat yang berisi sebab turunnya ayat tersebut.' Dalam hal ini, sebab turunnya ayat
Alquran itu berkisar pada dua hal: Pertama, bila terjadi suatu peristiwa, turunlah
ayat Alquran tentang peristiwa tersebut. Kedua, bila Rasulullah ditanya tentang
sesuatu, maka turunlah ayat sebagai jawaban atas pertanyaan tersebut.” Namun
atas dasar hal ini tidak berarti semua ayat yang turun memiliki sebab atasnya.

Dalam hal ini, Al-Ja’bari mengemukakan pendapat “Alquran diturunkan dalam

' Az-Zarqany, Manahilu al-Irfan fi ulumi Alquran (Beirut: Daru al-Fikr, 1998), 1, 108
> Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ulimi Alquran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi
Ilmu Qur’an (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), 108-109

16
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dua kategori: Pertama, turun tanpa sebab. Kedua, turun karena suatu peristiwa

atau pertanyaan”.’

1. Pentingnya Mengetahui Asbabu al-Nuzul -

a) Mengetahui hikmah di tetapkannya suatu hukum dalam Alquran

b) Mengkhususkan hukum yang diturunkan dengan sebab yang terjadi jika
hukum tersebut dinyatakan dalam bentuk umum.

c) lJika lafaz yang diturunkan dalam bentuk umum namun ada dalil tentang
pengkhususannya maka pengetahuan asbabu al-nuzul membatasi
pengkhususan tersebut hanya terhadap yang selain bentuk sebab.

d) Mengetahui Asbabu al-Nuzul sangat baik untuk memahami isi kandungan
makna dari Alquran serta menyingkap kesamaran ayat-ayat yang tidak dapat
dimengerti tanpa mengetahui sababu al-nuzulnya

2. Dua kaidah populer dalam asbabu al-nuzuf:

a) Al-lbrah bi ‘umumi al-lafzi la bi khususi al-sabab.

Yang dimaksud disini adalah pemberlakuan hukum di dasarkan pada ke
umuman lafaz, bukan pada khususnya sebab dalam peristiwa turunnya suatu ayat

dalam Alquran. Misal ayat:

b) Al-Ibrah bi khususi al-sabab la bi ‘umumi al-lafzi

*Maktabah Syamilah, Syamela, ver.43 “Ma’rifatu sababi al-nuzul” Al-Suyuty, A/-ltgan
i ulumi Alquran1, 109

*Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ulumi Alquran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi
llmu Qur’an..., 110-111

® Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 88-89
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Hal ini berarti bahwa pemberlakuan hukum didasarkan pada kekhususan sebab,

bukan pada keumuman lafaz/teks Alquran.

3. Redaksi asbabu al-nuzul

a)

b)

Jika perawi mengatakan : “sebab nuzul ayat ini adalah begini”, atau
menggunakan £’ tatbigiyyah (kira-kira seperti “maka” yang menunjukkan
rentetan peristiwa) yang dirangkai dengan kata “turunlah ayat” setelah
perawi menyebutkan peristiwa tertentu. Misal, hadatha kadha (telah
terjadi begini) atau su’ila Rasulullahu Saw., fa nazala hadha (Rasulullah
ditanya tentang begini kemudian turunlah ayat).

Redaksi yang boleh jadi menerangkan sebab nuzu/ atau hanya sekedar
menjelaskan kandungan hukum ayat ialah jika perawi mengatakan: nuzilat
hadhihi al-ayatu fa nazala kadha (ayat ini turun mengenai ini). Yang
dimaksud dengan redaksi diatas adalah terkadang sebab nuzul ayat dan

terkandung pula kandungan hukum ayat tersebut.

4. Sikap Mufassir jika terdapat beberapa sabab nuzu/ suatu ayat®:

a)

Apabila bentuk redaksi riwayat tidak tegas, misal: “Ayat ini turun
mengenai urusan ini”, atau “Aku mengira ayat ini turun mengenai urusan
ini” maka dalam hal ini tidak ada kontradiksi diantara riwayat-riwayat
tersebut; sebab maksud riwayat itu adalah penafsiran dan penjelasan

bahwa hal itu termasuk ke dalam makna ayat dan disimpulkan darinya,

®Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi uliumi Alguran terj. Mudzakkir AS, Studi-Studi
Illmu Qur’an..., 123-128
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bukan menyebutkan sebab nuzil, kecuali bila ada ada garinah atau indikasi
pada salah satu riwayat bahwa maksudnya adalah penjelasan sebab nuzul.

b) Apabila salah satu bentuk redaksi riwayat itu tidak tegas, seperti: “Ayat
ini turun mengenai urusan ini”; sedang riwayat yang lain menyebutkan
redaksi dengan tegas, maka yang menjadi pegangan adalah redaksi yang
menyatakan dengan tegas.

c) Apabila riwayat itu banyak dan semuanya menegaskan sebab nuzul,
sedang salah satu dari riwayat tersebut adalah sahih, maka yang menjadi
pegangan adalah yang sahih.

d) Dan apabila riwayat-riwayatnya sama-sama sahih, namun jika salah
satunya ada segi yang memperkuat riwayat, seperti hadirnya perawi dalam
kisah tersebut, maka yang dijadikan pegangan adalah yang lebih kuat yang
didahulukan.

e) Jika riwayat-riwayatnya sama-sama kuat, maka riwayat-riwayat tersebut
di kompromikan dan dipadukan bila mungkin; hingga dinyatakan bahwa
ayat itu turun sesudah terjadi dua buah sebab atau lebih karena jarak
waktu diantara sebab-sebab itu berdekatan.

f) Bila riwayat-riwayatnya tidak dapat di kompromikan karena jarak waktu
sebab-sebabnya berjauhan, maka dipandang sebagai banyak berulangnya
nuzul.

B. Pengertian Magasid al-Shari’ah.

Secara bahasa, Magasid al-Shari’ah terbagi menjadi dua kata yakni

Magqasid dan Shari’ah. Makna kata magasid adalah bentuk jamak dari kata
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magsad yang berarti tujuan.’Syari’ah berarti sl ) ;a3 aualsdl yang berarti
jalan menuju air. Jalan menuju air ini dapat pula dikatakan sebaagai jalan menuju
sumber pokok kehidupan.” Sebelum masuk dalam penjelasan Magasid al-
Shari’ah, terlebih dahulu akan dijelaskan arti kata Shari’ah. Dalam hal ini,
terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama tentang makna kata

Shari’ah.

Dalam masa-masa awal Islam, Shari’ah dalah sebagai al-nusus al-
muqgaddasah yang jauh dari campur tangan manusia. Dalam hal ini, Shari’ah
adalah sebagai al-Tarigah al-mustagimah."' Dalam arti bahwa Shari’ah dalam
konteks ini mencakup aspek akidah, ‘amaliyah, dan akhlak, hal ini yang

dimaksudkan Allah dalam firman-Nya;

<~
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kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan
(agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui.

i
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"Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, J. Milton Cowan (ed) (London:
Mac Donald & Evan Ltd, 1980), 767 dalam Asafri Jaya Bakri, Magashid Syari’ah
menurut Al-Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 61

¥ Ibn Mansur, Lisanu al-Arab, (Beirut: Daru al-Sadr, t.th), VIII, 175

® Fazlurrahman, Alih Bahasa Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), 140

"Ali al-Sayis, Nash’ah al-figh al-Ijtihadi wa al-tawaruh (Kairo: Majma’ al-Buhuth al-
Islamiyah, 1970), 8

"Ali al-Sayis, Nash’ah al-figh al-ljtihadi wa al-tawaruh (Kairo: Majma® al-Buhus al-
Islamiyah, 1970), 8
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Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama[1340] dan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya.

Yang dimaksud: agama disini ialah meng-Esakan Allah Swt., beriman
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati

segala perintah dan larangan-Nya.'?

Seiring berkembangnya bidang dalam ilmu pengetahuan, berkembang
pula batasan-batasan dalam definisi. Dalam hal ini, shari’ah mengalami reduksi
makna yang mana misalnya, Aqidah sudah tidak termasuk dalam shar7’at. Syaikh
al-Azahar, Mahmoud Syaltout, memberikan pengertian shari’at yang maknanya
adalah aturan-aturan yang diberlakukan oleh Allah untuk dilaksanakan oleh
manusia dalam mengatur hubungannya dengan Allah dan sesama manusia baik
muslim ataupun non Muslim."> Dalam pendapat lain, Ali al-Sais memberikan
pengertian bahwa syari’ah adalah hukum-hukum dari Allah yang diberikan

kepada manusia untuk kepentingan dunia serta akhiratnya.'*

Agaknya, Muhammad Syaltout dan al-Sayis memiliki batasan shari’ah
dalam hal ini. Shari’ah adalah sebuah hukum-hukum yang diberikan Allah kepada
manusia dengan tujuan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. Hal ini tentu

sangat mendekati dengan maksud arti maqgasid shari’ah.

Adapun pengertian magqasid al-shari’ah secara terminologi, adalah sebagai

berikut;

"> Alquran78: 13
“Mahmoud Syaltout, /s/am: Agidah wa Syari’ah (Kairo: Dar al-qalam, 1966), 12
"“Ali al-Sayis, Nash’ah al-figh al-Ijtihadi wa al-tawaruh. .. 8-9
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“Tidak dapat dianggap sebagai magqgasid, kecuali terkait padanya paparan

yang sah yang dapat meraih kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan.'>”

Kajian tentang magqasid shari’ah memang tidak mendapat perhatian yang
mendalam dari ulama-ulama klasik, akan tetapi al-Shatiby (w.790 H) memiliki
beberapa istilah khusus yakni; magasid al-shari’ah, al-maqasid al-shari’ah,
maqasid min shar’i al-hukm, yang menurut al-Shatiby, semua hukum yang
diturunkan Allah memiliki tujuan khusus yakni memisahkan manusia dari hawa
nafsunya.'® Dapat disimpulkan dari semua pernyataan diatas bahwa, semua
hukum yang Allah turunkan memiliki tujuan-tujuan khusus yakni mendatangkan

maslahah dan menjauhkan dari mafsadat.

Seiring berjalannya waktu, tonggak keilmuan mulai melesat jauh
meninggi di antaranya adalah konsep Magasid al-Shari’ah yang dahulu tidak
memiliki perhatian khusus dari para ulama di masanya, namun al-Shatiby
berusaha keras untuk memberikan perhatiannya terhadap kajian ini dan

mengkajinya secara komprehensif.

Sebenarnya pada pembahasan tentang kapan awal mula muncul kajian
magqasid ini telah melahirkan dua kelompok. Kelompok pertama berkeyakinan

bahwa konsep magqgasid telah ada sejak masa Nabi. Hal ini bertolak dari fakta

PJasser Auda, al-Magashid untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im (Yogyakarta:
SUKAPress, 2013), 7

'®Abu ishaq ibn Musa al-Shatiby, al-Muwafaqat fi usuli al-Shar’iyyah, cet VII, jilid 2
(Daru al-kutub al-Islamiyyah, 2005), 124
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yang mengatakan bahwa al-magqasid (esensi), secara eksplisit telah banyak

dijelaskan oleh Nabi dan juga Alquran'’ sebagai sumber utama syariat Islam.

Kelompok ini berpendapat bahwa magasid al-shari’ah hanyalah sebuah
wacana ilmiyah yang pembahasannya terdapat dalam beberapa bidang keilmuan
seperti Tafsir, Hadis, Figh dan Usul Figh. Dalam masa ini maqasid al-shari’ah

hanyalah sebagai wacana saja bukan sebuah konsep dalam fan keilmuan.

Kelompok kedua berpendapat bahwa magasid al-shari’ah merupakan satu
konsep keilmuan spesifik dan bukan hanya wacana keilmuan belaka. Kelompok
ini mengembalikan sejarah awal magasid ini kepada beberapa tokoh Islam abad

ketiga Hijriyah. '®
Selanjutnya, Magasid al-Shari’ah mencakup empat aspek diantaranya;

a. Pertama, tujuan shariat adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat,
sedangkan kemaslahatan tersebut dapat dipenuhi dengan lima hal yang
tercakup dalam daruriyyat al-khams, yakni; al-din (agama), al-nafs (jiwa), al-
nasab (keturunan), al-agl (akal), dan al-mal (harta). Lima daruriyyat ini dibagi
menjadi tiga tingkat sebagaimana berikut: magasid daruriyyah (primer),
maqasid hajivah (sekunder), dan maqasid tahsiniyyah (pelengkap). Maqgasid
daruriyyah bertujuan untuk memelihara lima unsur pokok daruriyat diatas,

sedang magqasid al-hajiyah dimaksud untuk menghilangkan kesulitan atau

""Misal ayat yang menyebutkan tujuan pensyariatan;

O aShed CLIYT (sl L Bla aliadl) b ST
' Faridatus saadah, Tafsir Magasidi; Kajian Kitab Ahkamu Alquran Karya Abu Bakr ibn
Araby, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), 17
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menjadikan pemeliharaan terhadap lima daruriyat menjadi lebih baik,
selanjutnya  magqasid  al-tahsiniyah  bertujuan  untuk  melanjutkan
penyempurnaan terhadap lima unsur pokok daruriyat.

b. Kedua, Allah bermaksud menetapkan hukum kepada orang yang faham bahasa
Arab.

c. Ketiga, shari’at dibebankan kepada mukallaf(orang yang dibebani hukum).

d. Keempat, bermaksud menjauhkan manusia dari keinginan nafsu semata."’

Tiga transformasi penting yang dilakukan al-Shatiby dalam reformasi

keilmuan Magasid al-shari’al™ ;

a. Pergeseran maqasid al-shari’ah dari kepentingan magqasid al-shari’ah yang
tidak terbatasi dengan jelas menjadi dasar hukum (fundamentals of law). Dia
menyatakan bahwa magasid al-shari’ah merupakan landasan dasar agama,
hukum, dan keimanan.

b. Pergeseran makna a/-maqasid dari hikmah dibalik aturan hukum menjadi dasar
bagi peraturan hukum.’'Dia meletakkan kedudukan maqasid al-shari’ah
sebagai syarat sah dalam berijtihad dan mengatakan bahwa maqasid al-
shari’ah bersifat fundamental dan kulliyat (universal) sehingga tidak bisa

dikalahkan oleh juz’iyat (parsial).

" Asafri Jaya bakri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut al-Syatibi. .., 69-72

*Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas; Figh al-Aqalliyyat dan Evolusi Magasid al-
Shari’ah dari Konsep ke Pendekatan 194 dalam Jasser Auda, Maqashid shariah as
philosophy of Islamic Law a Systems Approach, 20-21

*Jasser Auda, al-Magqashid untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im ..., 46
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c. Pergeseran dari zanniyat (ketidaktentuan) menjadi gat’iyyat (pasti), hal ini
dimaksudkan untuk mendukung status pokok magasid sebagai asas dan pokok

agama.

Dalam hal ini terlihat jelas transformasi magasid al-shari’ah dari yang
awalnya hanya sebagai konsep yang statis, menjadi konsep aktif dan dinamis.
Dalam posisi ini, magasid al-shari’ah tidak hanya sebagai alat justifikasi namun

sebagai landasan kerja ijtihad.

Sepeninggal al-Shatiby, perkembangan kajian magasid al-shari’ah
mengalami kefakuman yang cukup lama, sampai akhirnya pada abad ke-XX M
muncul gagasan baru tentang magqasid al-shari’ah. Meski ingin mempertahankan
konsep gagasan magasid al-shari’ah ulama terdahulu namun mereka mereformasi
dan mengkritik klasifikasi yang telah ada dengan mengutarakan beberapa alasan

berikut®*;

a. Ruang lingkup al-maqasid klasik adalah syariat secara keseluruhan, tidak
meliputi tujuan spesifik dari sebuah hukum yang mengatur teks tertentu dari
syariat.

b. Al-magqasid Klasik lebih tertuju pada individu daripada keluarga, masyarakat,
dan manusia secara umum bukan masyarakat.

c. Al-maqasid klasik tidak meliputi nilai-nilai universal seperti keadilan dan

kebebasan.

*Jasser Auda, al-Magqashid untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im ..., 12-16
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d. Al-magqasid klasik telah di deduksi dari tradisi dan literatur pemikiran mazhab

hukum Islam bukan teks suci yakni Alquran dan Hadis.

Untuk mencari jalan keluar dari klasifikasi alasan diatas, ulama

kontemporer membuat klasifikasi al-maqasid, yaitu;

a. Mereka membagi a/-maqasid menjadi tiga kelas:

1) Al-Magasid vmum: yang dapat diperhatikan pada hukum islam secara
keseluruhan misal; keadilan, universalitas, dan kemudahan.

2) Al-Magqgasid spesifik: yang dapat diperhatikan pada salah satu bab dalam
hukum Islam seperti; kesejahteraan anak pada bab hukum keluarga, dan
mencegah kejahatan pada bab hukum pidana.

3) Al-Magqasid parsial: meliputi yang meliputi maksud Shari’ dibalik teks atau
hukum tertentu, misal; larangan menyimpan daging pada hari-hari haji dengan
maksud menjamin makanan fakir miskin.

b. Ulama-ulama kontemporer memperluas cakupan al-magasid misalnya
masyarakat bangsa secara umum dimaksudkan dengan adanya metode ini
dapat menyelesaikan permasalahan seperti, kewarganegaraan, hak-hak sipil,
dan masyarakat minoritas di Negara non Muslim.

c. Ulama kontemporer berhasil mengemukakan universal baru yang berasal dari
teks-teks suci bukan dari literatur figh warisan mazhab, bertujuan untuk
melampaui problem historitas doktrin figh lama. Dengan ini diharapkan dapat

memberi peluang bagi representasi nilai dan prinsip tertinggi yang terkandung
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dalam teks suci dan tunduk pada prisnsip tersebut bukan pada pendapat atau

penafsiran yang di warisi ulama saja.

Setelah itu muncullah ulama bernama Tahir ibn ‘Ashur (w.1325 H)
sebagai tokoh sentral masa kini. la disebut-sebut sebagai penerus kajian magasid
al-shari’ah gagasan al-Shatiby. Sebagai contoh ia membahas hukum syariat di
bidang hukum keluarga, hukum muamalah, yang berkaitan dengan pekerjaan

tubuh, hukum ibadah sosial, bidang peradilan, dan persaksian di bidang pidana.*

Menurut Ibn Ashur, maqgasid al-shari’ah adalah sebagai hal yang gat’i
(universal dan tidak berubah substansi) yakni maqasid al-shari’ah yang dibangun
atas dasar fitrah yang kemudian melahirkan empat unsure; samahah (moderat),
taisir (Kemudahan), musawah (egalitarian), dan hurriyah (kebebasan). Sedangkan
fitrah adalah menjaga penciptaan manusia baik yang bersifat jasadi (indrawi),

dan aqli (penggunaan akal).**

Pasca Ibn Ashur, sampai saat ini magasid al-shari’ah terus berkembang
sangat pesat dengan menjadikan konsep ini sebagai rujukan dan dalil pokok
dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer teutama hubungan agama

Islam dengan modernitas, masalah politik, ekonomi global, sosial juga dalam

» Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas; Figh al-Aqalliyyat dan Evolusi Maqasid al-
Shari’ah dari Konsep ke Pendekatan. .., 196

*Azmil Mufidah, Tafsir Magashidi; Pendekata Magqasid al-Shari’ah Tahir ibn Asyur dan
Apliksinya daladm TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), 64-87
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mewujudkan perdamaian dunia sebagaimana yang telah diusahakan oleh Taha

Jabir Al-Alwani (1354 H/1935 M-sekarang)®

Ibnu Ashur menggunakan istilah A/-Maqgasid Al-Shar’iyah Al-‘Ulya Al-
Hakimah (maksud syariat yang tinggi dan bijaksana) dalam menyebut teori A/-
Magqasid Al-Shari’ah dalam hal ini mencakup persoalan tauhid (sikap pengesaan
terhadap Allah), tazkiyah (pensucian jiwa manusia), dan ‘umran (peradaban

manusia di muka bumi).

Kesimpulannya, Tahir Ibnu ‘Ashur mengembangkan teori maqasid al-
shari’ah al-syatibi dalam bentuk aplikasi. Misal, dia membahas tentang hukum
muamalah yang berkaitan dengan pekerjaan tubuh bidang peradilan dan

persaksian pada bidang pidana, hukum syariat pada bidang hukum keluarga.
Penafsiran Alquran Menggunakan Pendekatan Magasid shari’ah.

Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam yang pertama,
didalamnya mencakup berbagai ajaran agama Islam mulai dari tauhid, syariat,
juga akhlak. Oleh karenanya Alquran memiliki sifat universal yang untuk
memahaminya memerlukan beberapa bidang keilmuan, dengan seperti itu
Alquran akan menjadi relevan sepanjang zaman dan waktu (salih Ii kulli zaman
wa al-makan) yang mana adalah sebuah keniscayaan kondisi di masa kini dan

masa depan bertolak jauh dari masa dimana Alquran diturunkan.

» Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas; Figh al-Aqalliyyat dan Evolusi Magasid al-
Shari’ah dari Konsep ke Pendekatan ..., 199
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Keilmuan tafsir berkembang sangat pesat dan hal ini melahirkan
beberapa konsentrasi keilmuan menjadi sebuah metodologi penting dalam
memahami ayat-ayat Alquran. Asbabu al-nuzul memiliki peranan penting dalam
salah satu metodologi keilmuan tafsir dan dianggap penting sebagai alat untuk

menyingkap makna-makna yang terkandung dalam Alquran.

Sebagaimana diketahui, bahwasanya Asbabu al-Nuzul pasti mencakup
tiga hal yakni peristiwa, pelaku, dan waktu.”® Sayang sekali, bahwa selama ini
pandangan terkait asbabu al-nuzul dan pemahaman ayat hanya menekankan
kepada peristiwanya saja tanpa mempertimbangkan waktu. Para penganut al/-
Ibrah bi khususi al-sabab, menekankan perlunya giyas untuk memaknai ayat-ayat
yang memiliki latar belakang asbabu al-nuzul, namun hal ini jika giyas ini
memenuhi syarat-syaratnya. Pandangan mereka dapat diterapkan dengan catatan
harus mempertimbangkan waktu, karena jika tidak, teks tidak akan menjadi
relevan untuk di analogikan. Sebab faktanya, Alquran turun bukan pada zaman
dan kaum yang hampa budaya dan bahwasanya kenyataan mendahului/bersamaan

dengan turunnya ayat.

Analogi yang dipakai hendaknya tidak terbatas oleh analogi yang
terkungkung dengan analogi formal (al-mantiq, al-sury) yang selama ini banyak

memengaruhi para fuqaha’, akan tetapi harus juga memerhatikan al-masalih al-

%6 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 88-89
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mursalah dan segala keilmuan yang mengantarkan kepada kemudahan

pemahaman agama, seperti halnya di masa Rasulullah dan sahabatnya.?’

Dalam kajian asbabu al-nuzul setidaknya ada dua kaidah dasar yang
sangat popular, kaidah tersebut adalah al-‘ibrah bi umumi al-latfzi la bi khususi
al-sabab dan al- ‘ibrah bi khususi al-sabab la bi umumi al-lafzi. Pertama, al-‘ibrah
bi umumi al-lafzi la bi khususi al-sabab bermaksud menjelaskan makna
didasarkan pada keumuman teks bukan kekhususan sebab, metode ini dikenal
dengan model tafsir tekstualis. Metode tafsir yang demikian ini bertumpu pada
pola pikir verbal-kontekstualis yang dengan metode ini penjelasannya berdasar
pada nalar teks (bayani) yang disesuaikan dengan nalar linguistik. Kedua, a/-
‘Ibrah bi khususi al-sabab la bi umumi al-lafzi merupakan model penafsiran
kontekstualis. Yakni kaidah yang penjelasannya bertumpu pada konteks kejadian
bukan pada universalitas teks. Dua kaidah dasar di atas sangat populer di
kalangan mufassir juga pegiat ilmu tafsir. Di era perkembangan tafsir modern
kontemporer terdapat kaidah baru, yakni al- brah bi maqasidi al-shari’ah.*® Teori
ini berusaha mencari sintesa kreatif menafsirkan teks Alquran dikaitkan dengan
tujuan disyariatkannya sebuah hukum. Oleh karena itu, ayat-ayat Alquran dalam
teori ini akan dipahami dari sisi pesan moral yang memperhatikan kemaslahatan
umat manusia yang dikenal dengan konsep maqasid al-shari’ah. Inilah yang

kemudian dikenal dengan istilah atau sebutan tafsir maqgasidi.

" Yusuf Kamil, al-Asriyyun mu’tazilat al-yaum, (Mesir: al-Wafa’ al-Mansurah, 1985), I,
125 dalam Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 89

* Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LK iS Yogyakarta,
2010), 64
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Al-Shatibi sebagai penggagas pertama maqasid shari’ah yang kemudian
gagasannya diteruskan oleh ibn Ashur mensyaratkan orang yang ingin memahami
Alquran hendaknya memposisikan dirinya sebagai orang Arab. Sebab, mengingat
turunnya Alquran pada masanya diperuntukkan bagi orang-orang Arab yang
mana memang realitanya sebagian besar sebab turun ayat per ayat Alquran
adalah karena kejadian tertentu di masa itu. Dengan memposisikan diri sebagai
orang Arab seseorang dengan mudah dapat menangkap makna dibalik turunnya
suatu ayat dalam Alquran, serta merasakan maksud atau tujuan yang ada dibalik

ayat tertentu. Misal, pembagian waris antara laki-laki dan perempuan.

Jika seseorang terbiasa mengukur sisi keadilan dari “kesamaan hasil”
dalam hitungan angka maka perbedaan hasil pendapatan dalam waris dianggap
tidak adil. Namun jika seseorang memposisikan dirinya sebagai orang Arab yang
mana realitanya pada masa itu perempuan tidak berhak sama sekali mendapat
hak waris, kemuadian Alquran turun memberi keadilan bagi perempuan dengan
memberi kaum perempuan setengah dari hak laki-laki. Sedangkan persoalan laki-
laki memiliki hak dua kali lipat dari perempuan itu karena laki-laki mengemban

hak nafkah keluarga secara mutlak.

Inilah yang dimaksud As-Shatibi mensyaratkan seseorang untuk
memposisikan dirinya sebagai orang Arab. Dengan mengikuti syarat As-Shatibi
di atas maka seseorang yang ingin memahami Alquran dapat memahami Alquran

dengan sempurna sebab ia mengetahui konteks sosial pada saat Alquran turun.
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Selain mengetahui kaidah-kaidah dalam bahasa Arab, memahami ke-
Arab-an Alquran, seseorang juga perlu memahami konsep magasid al-shari’ah
yang mana teori ini berusaha menggiring pemahaman Alquran dengan
mempertimbangkan maslahah yang terkandung dibalik hukum-hukum Allah yang
dituliskan  dalam  Alquran. Pendekatan  Magasid  al-shari’ah  perlu
dipertimbangkan untuk mendapat pemahaman Alquran secara utuh dan

komprehensif.

Pendekatan magasid al-shari’ah ini juga berfungsi sebagai pengubung
antara Alquran dan kearabannya mengingat Alquran tidak hanya diperuntukkan
orang Arab namun untum umat Muslim secara keseluruhan.*’Maksudnya ialah,
Alquran sangatlah kental kearabannya dan bagaimana mungkin kitab yang sangat
kental dengan budaya tertentu dapat menjadi pedoman bagi kaum lain yang
berbeda tempat dan waktu? Oleh karenanya, adanya konsep maqasid al-shari’ah
dimaksudkan untuk menjawab keresahan tersebut sekaligus menjadi penyambung
antar keduanya.’® Dengan teori ini, seseorang dengan mudah mencari titik
maslahah yang terkandung dalam suatu ayat yang kemudian dikaitkan dengan
ketetapan hukum yang ditentukan Allah dalam Alquran. Disini jelas bahwa
adanya teori penekatan penafsiran dengan menggunakan konsep maqasid al-

shari’ah tidak bertentangan dengan tujuan awal Alquran diturunkan.

Hadirnya ulama ternama Ibn Ashur sebagai penerus dari al-Shatibi (sang

pionir konsep maqasid al-shari’ah) sekaligus seorang mufassir dia berusaha

* Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ah, jilid 4, 133
*Ibid, 133-134
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menggiring kitab tafsirnya agar tidak terkungkung pada pedoman-pedoman tafsir
sebelumnya --yang menurutnya-- hanya mengulang kitab-kitab tafsir klasik
sebelumnya lagi, sebagian hanya mengkritik dan mengambil pendapat ulama
sebelumnya. Ibnu Ashur berusaha memberikan warna dan nafas baru dalam
keilmuan tafsir dengan memperkenalkan pendekatan magasid al-shari’ah yang ia

bawa ini dan yang kita kenal dengan tafsir magasidi.



BAB III

PEMIKIRAN IBNU ASHUR DALAM PENAFSIRAN ALQURAN
Biografi Ibnu ‘Ashur

1. Latar Belakang Kehidupan

Nama lengkap Ibnu ‘Ashur adalah Muhammad al-Tahir bin Muhammad
bin Muhammad al-Tahir bin Muhammad bin Muhammad Shadhili bin ‘Abd al-
Qadir bin Muhammad bin ‘Ashur. Ibnu ‘Ashur lahir di kota al-Marasiy tepatnya
di pinggiran ibukota Tunisia pada bulan Jumadal ‘Ula tahun 1296 H bertepatan
dengan bulan September tahun 1879 M. Beliau terlahir dari keluarga terhormat
yang berasal dari Andalusia. Ayahnya benama Muhammad bin Muhammad al-
Tahir dan ibunya bernama Fatimah binti Muhammad al-‘ Aziz, putri dari Perdana
Menteri Muhammad al-‘Aziz bin Bu’atur pada era ‘Ali Bey (1882-1902). Ibnu
‘Ashur merupakan salah satu Ulama’ besar dan pemimpin mufii bermadzhab
Maliki, beliau juga dikenal sebagai mufassir, ahli bahasa Arab, ahli Nahwu dan
ahli Sastra. Ibnu ‘Ashur menghabiskan masa hidupnya untuk belajar dan
mengajar di Tunis."

Keluarga Ibnu ‘Ashur berasal dari Andalusia kemudian pindah ke kota
Sala yang berada di Maroko dan setelah itu menetap di Tunisia. Keluarga besar
Ibnu ‘Ashur terkenal sebagai keluarga religius dan pemikir di bidang ilmu agama.
Ketersohoran Ibnu ‘Ashur di wilayah Arab bagian barat dikarenakan beliau

memiliki kecerdasan dan kepandaian dalam segala bidang ilmu agama.

*Abdul Qadir Muhammad Salih, al-Tafsir wa al-Mufassirun fi al- ‘Asr al-Hadis: ‘Arad wa Dirasah
Mufassilah , li Ahammi Kutub al-Tafsir al-Ma ‘asir, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), hlm. 109.

34
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Disamping itu dikarenakan juga ‘Ashur memiliki kakek yang sangat terkenal
baik kakek dari jalur ayah maupun kakek dari jalur ibu. Kakek Ibnu ‘Ashur
(Muhammad al-Tahir) merupakan ulama penting dalam bidang Is/amic Studies.
Beliau dikenal sebagai ulama ahli ilmu sastra, nahwu dan fikih.”? Beliau juga
menjadi mudarris, seorang Mufti Maliki, naqib al-asraf; dan anggota majlis al-
kabir. Beliau merupakan ulama yang paling dihormati pada abad ke 19. ’

Selama masa hidupnya, Ibnu ‘Ashur telah meraih berbagai prestasi dan
jabatan penting baik dalam bidang Agama maupun perkantoran. * Diantaranya
adalah:

a) Guru di Universitas Zaitunah dan Madrasah Sadiqiyyah tahun 1900-1932 M.

b) Anggota Majlis Idarah al-Jam’iyyah al-Khalduniyyah tahun 1323 H/1905 M.

c) Anggota Lajnah al-Mukhtalifah bagian pengelolaan buku-buku dan naskah-
naskah di Maktabah al-Sadiqiyyah tahun 1323 H/1905 M.

d) Delegasi Negara Tunisia dalam penelitian ilmiah tahun 1325 H/1907 M.

e) Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan tahun 1326 H/1908 M.

f) Anggota Majlis Madrasah dan Majlis Idarah al-Madrasah Shadiqgiyyah tahun
1326 H/1908 M.

g) Anggota Majlis Reformasi Pendidikan II di Jami’ Zaitunnah tahun 1328
H/1910 M.

h) Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Shadiqiyyah tahun 1328 H/1910 M.

i) Anggota Majlis Tinggi Wakaf tahun 1328 H/1911 M.

% The Encyclopedia, The Encyclopedia of Islam, 111 (Leiden: E. J. BRILL, 1960), him. 720.

® Arnold H. Green, The Tunisian Ulama 1873-1915: Social Structure and Respone to Ideological
Currents, (Leiden: E. J. BRILL: 1978), him. 249.

* Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyur, Syarh al-Muqaddimah al-Adabiyyah, him.16-17.



36

j) Anggota Mahkamabh al-‘Aqqariah tahun 1328 H/1911 M.
k) Hakim Mazhab Malik Majlis Shar’i tahun 1913 M-1923 M.
1) Mufti Maliki tahun 1341 H/1923 M.
m) Anggota Majlis Reformasi III tahun 1342 H/1924 M
n) Ketua ahl al-Shura tahun 1346 H/1927 M.
0) Anggota Majlis Reformasi IV tahun 1348 H/1930 M.
p) Shaikh al-Islam Mazhab Maliki tahun 1351 H/1932 M.
q) Memperoleh gelar Shaikh Universitas al-Zaitunah tahun 1364 H/1945 M.
Ibnu ‘Ashur menikah dengan Fatimah binti Muhammad bin Mustafa
Muhsin, keluarga Muhsin ini terkenal dengan keilmuan dan kepemimpinannya.
Dari pernikahan ini Ibnu ‘Ashur dikaruniai lima anak, tiga laki-laki dan dua
perempuan. Berikut nama anak-anak Ibnu ‘Ashur: >
a) Muhammad al-Fadl menikah dengan Sabih binti Muhammad al-‘ Aziz.
b) ‘Abd al-Malik menikah dengan Radiyah binti al-Habib al-Jaluli.
¢) Zain al-‘Abidin menikah dengan Fatimah binti Salih al-Din bin al-Munsif
Bay.
d) Ummi Hani’ menikah dengan Ahmad bin Muhammad bin Bashir bin al-
Khuja’.
e) Safiyah menikah dengan al-Shadhili al-Asraf.
Tbnu ‘Ashur tutup usia di usia 94 tahun pada hari Ahad tanggal 13 Rajab

1393 H bertepatan dengan tanggal 12 Oktober 1973 M sebelum shalat Maghrib.

> Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyur, Syarh al-Muqgaddimah al-Adabiyyah i al-Marziuqy ‘“ala
Diwani al-Amasah, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 2008), him. 15.
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Sebelum meninggal beliau merasakan sakit ringan saat melaksanakan shalat
Asar.’
2. Riwayat Pendidikan Ibnu ¢ Ashur

Pendidikan awal Ibnu ‘Ashur diperoleh dari kedua orang tuanya, dan
segenap keluarganya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Beliau
banyak menyerap ilmu dari kakeknya yakni Muhammad al-‘Aziz bin Bu’atur.
Ibnu ‘Ashur mempelajari Al-Qur’an dan menghafalnya di rumah keluarganya. ’
Namun menurut informasi lain mengatakan bahwa Ibnu ‘Ashur mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an kemudian diseyorkan bacaannya kepada Muhammad al-
Khayyari di masjid Sayyidy Hadid yang berada disamping rumahnya. ® Selain itu
Ibnu ‘Ashur juga menghafal beberapa kitab matan seperti matan /bnu ‘Ashir al-
Jurumiyyah dan kitab sharah a/-Shaikh Khalid al-Azhariy ‘ala al-Jurumiyyah.
Kedua kitab ini merupakan syarat dasar bagi murid-murid yang akan melanjutkan
studi di Universitas Zaituniyyah.

Pada tahun 1310 H/1893 Ibnu ‘Ashur diterima dan mulai belajar di
Universitas Zaituniyyah, pada saat itu beliau berumur 14 tahun. Pengaruh kedua
orang tua dan kakeknya membuat beliau sangat haus dan cinta ilmu pengetahuan.
Ibnu ‘Ashur menjadi ambisius dalam belajarnya, tidak hanya sekedar bertatap
muka dengan para guru dan teman-temannya, tetapi beliau juga sering

memberikan kritik dengan alasan logis, cerdas dan baik.’

® Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyur, Syarh al-Mugaddimah al-Adabiyyah, him. 11.

" Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyur, Syarh al-Muqaddimah al-Adabiyyah, him. 11.

®Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur: Hayatuhii wa
Asaruhu, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1996), him. 68.

% Balqgasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’zam, him. 37,
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Ibnu ‘Ashur belajar dan menguasai berbagai macam disiplin ilmu
pengetahuan dan ilmu keislaman selama di Universitas Zaituniyyah. Prestasi
beliau dikenal berada di atas rata-rata sampai akhir masa belajarnya di
Universitas Zaituniyyah.' Diantara kitab-kitab yang beliau pelajari adalah
sebagai berikut:

a) Ilmu Nahwu (Alfiyyah Ibnu Malik beserta kitab-kitab sharahnya seperti 7udih
karya Shaikh Khalid al-Azhary, Mugni Labib karya Ibnu Hisham, dan 7uhfah
al-Garib yang merupakan sharah Mugni Labib).

b) Ilmu Hadis (Sahih Bukhari, Sahih Muslim, beberapa kitab Sunan dan sharah
Garamy Sahih).

¢) Ilmu Balagah (Sharh Risalah al-Samarqandy karya al-Damanhury al-Takhlis
dan sharah al-Mutawwal karya al-Sa’d al-Taftanzani).

d) llmu Bahasa (al-Mazhar Ii al-Suyuty).

e) llmu Figh (Aqrab al-Malik ila Mazhab al-Imam Malik karya al-Dadir sharah
al-Tawady ‘ala al-Tuhfah).

f) llmu Usul Figh (Sharh al-Hatab ‘ala Waragat Imam al-Haramain).

g) llmu Kalam (a/-Wusta ‘ala ‘Aqaid al-Natasiyyah).

h) Ilmu Faraid (a/-Dhurrah)

i) Ilmu Mantiq (a/-Salam fi al-Mantiq karya Abdurrahman Muhammad al-Sagir)

3. Guru dan Murid Ibnu ‘Ashur

Pada pembahasan sebelumnya sudah penulis jelaskan riwayat

pendidikan Ibnu ‘Ashur, tentunya selain memperoleh ilmu dari kedua orang tua

19 Balqgasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’zam, hlm. 37.
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dan kakeknya, Ibnu ‘Ashur juga memperoleh ilmu dari beberapa guru. Berikut

beberapa nama guru Ibnu ‘ Ashur tersebut: '

a) Shaikh Muhammad al-‘Aziz Ibn Muhammad al-Habib Ibn Muhammad al-
Tayyibin al-Wazir Muhammad Ibn Muhammad Bu’atur yang merupakan
kakek Ibnu ‘Ashur dari jalur ibu. Dari kakeknya ini, Ibnu ‘Ashur belajar
tentang ilmu kemasyarakatan dan politik kenegaraan.

b) Shaikh Umar Ibn al-Shaikh, beliau mengajar a/-Mutawwal ‘ala Matan al-
Talkhish, Sharh al-Ashmuni ‘ala al-Khulasah, Mugni al-Labib, al-Mahalli ‘ala
Jam’ al-Jawami, TafSir al-Baidawi.

¢) Shaikh Muhammad al-Salih al-Sharif, beliau mengajar a/-Kashafdan Sharh al-
Sa’d al-‘Aqaid al-Nafasiyyah.

d) Shaikh Salim Buhajib, beliau mengajar Sharh al-Qastalani ‘ala al-Bukhari, al-
Zarqani ‘ala al-Muwatta’.

e) Muhammad al-Najar, beliau merupakan penulis kitab Majmu’ al-Fatawa,
Bugyat al-Mushtaq fi Masa’il al-Istihqaq, Figh Abi Hurairah, al-Tahrir al-
Magqal.

f) Muhammad al-Nakhli, beliau merupakan pakar bidang ilmu nag/ dan agl.

Sebagai salah seorang guru Besar di Universitas al-Zaituniyyah, sudah
pasti Ibnu ‘Ashur memiliki banyak murid. Berikut nama murid-murid Ibnu

‘ Ashur yang terkenal: 2

a) Shaikh Muhammad al-Fadl Ibn ‘Ashur, yang juga merupakan putra pertama

Ibnu ‘Ashur.

1 Balgasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A "zam, him. 38.
12 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’zam, hlm.40.
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b) Shaikh ‘Abd al-Humaid Buidris.
¢) Shaikh al-Fadl Muhammad al-Shadhili al-Naisaburi.
d) Shaikh Muhammad al-Habib bin al-Kajjah.
4. Karya-karya Ibnu ‘Ashur
Dalam hal karya tulis, Ibnu ‘Ashur pantas disebut sebagai ulama yang
cukup produktif. Karya-karya Ibnu ‘Ashur mencakup berbagai macam disiplin
keilmuan, seperti tafsir, Maqasid shari’ah, figh, usul figh dan lain sebagainya.
Berikut beberapa karya Ibnu ‘Ashur:
a) Alaisa al-Subh bi Qarib
b) Magqasid al-Shari’ah al-Islamiyah
¢) Al-Maqasid al-Shar’iyyah: Ta’rifuha, Amthilatuha, Hujjiyyatuha
d) Al-Magasid al-Shar’iyyah: wa Silatuha bi al-Adillah al-Shar’iyyah wa al-
Moustalahat al-Usuliyyah
e) Uslu al-Nizam al-ljtima’i fi al-Islam
f) Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
g) Al-Waqf wa Atharuhu fi al-Islam
h) Mujiz al-Balagah
i) Al-Maslahah al-Mursalah
j) Al-Ijtihad al-Maqasidi
k) Al-Gaith al-Ifrigi
1) Sharh ‘ala Burdah al-Bushiri

m) Hashiyah ‘ala al-Qatr

13 Balqasim al-Gally, Syaikh al-Jami’ al-A’zam...hlm.68-71.
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n) Hashiyah ‘ala al-Mahalli ‘ala Jam’i al-Jawami’
0) Hashiyah ‘ala Ibn Sa’id al-Ushmuni
p) Hashiyah ‘ala Sharh al-Islam Ii Risalati al-Bayan
q) Ta’lig ‘ala ma Qara’ahu min Sahihi Muslim
r) Al-Istinsakh fi Dou’i al-Maqasid
s) Al-Munasabah al-Shar’iyyah
t) Al-Magqasid al-Shar’iyyah fi al-Hajj.
Pemikiran Ibnu Ashur dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir
1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Judul lengkap Kitab Tafsir Ibnu ‘Ashur ini adalah Tafsir Al-Tahrir al-
Ma’na al-Shadid wa al-Tanwir al-‘Aql al-Jadid min Tafsir al-Kitab al-Majid yang
berarti “pembebasan makna yang kuat dan pencerahan nalar baru terhadap kitab
agung Al-Qur’an”. Ibnu ‘Ashur mengatakan bahwa latar belakang penulisan
kitab tafsir ini adalah keinginan terbesarnya yang sudah terpendam sejak lama
untuk menulis sebuah karya tafsir yang mencakup kemaslahatan dalam hal
keduniaan dan agama serta mengandung sisi kebenaran yang kuat, yang
mencakup ilmu-ilmu secara komprehensif, serta mengungkap sisi kebalaghahan
Al-Qur’an. Dengan harapan kitab tafsirnya ini mampu menjelaskan poin-poin
penting dari ilmu dan menjelaskan perincian hukum syariat. Disamping itu beliau
juga ingin menjelaskan akhlak-akhlak yang mulia yang terkandung dalam al-

Qur’an.14

“Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, him. 8-9.
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Dalam muqaddimah kitabnya Ibnu ‘Ashur mengatakan bahwa
penafsiran Al-Qur’an bukan hanya sekedar mengumpulkan perkataan ulama
sebelumnya, melainkan harus ada kontribusi pemikiran dan interpretasi dari
mufassir baru. "> Ibnu ‘Ashur berkata demikian bukan tanpa alasan dan bukti,
beliau melihat kitab-kitab tafsir yang telah ada kebanyakan hanya mengutip
pendapat dari ulama ataupun mufassir sebelumnya, tidak ada hal baru yang
dimunculkan oleh mufassir. Bahkan ada juga mufassir yang menafsirkan Al-
Qur’an hanya dengan meringkas dan menambahkan pendapat dari ulama
sebelumnya. '°
2. Sumber Penafsiran

Ibnu ‘Ashur dalam menulis kitab tafsirnya banyak sekali menggunakan
literatur yang sudah ada sebelumnya. Literatur yang digunakan tidak hanya
berupa kitab tafsir saja, lebih dari itu beliau juga menggunakan berbagai
literature dari berbagai cabang keilmuan sebagai alat untuk memperkuat
penafsirannya. Berikut penulis sebutkan literatur yang digunakan oleh kitab al-
Tahrir wa al-Tanwir.

a) Kitab Tafsir"’

a. Al-Kashshat ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyuni al-Aqawil fi Wujuh al-Ta wil
karya al-Zamakhshari

b. Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz Karya Abu Abdu al-Haq bin

‘Atiyyah

®Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, him. 7.

1 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a[]r;'r wa al-Tanwir, Juz 1, him. 7.

Y Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tzahir Ibn ‘Ashir f7 al-TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir,
(Mesir: al-Dar al-Misriyyah, 2001), hIm. 16-20
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. Mafatih al-Ghaib karya al-Razi

. Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’l al-Mathani karya al-

Alusi
Al-Kashf wa al-Bayan fi TafSir al-Qur’an karya al-Tha’labi

Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya al-baidawi

. Irshad al-‘Aql al-Samim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu al-Sa’ud al-

‘Imari

. Al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdillah al-Ansari al-Qurtubi

Tafsir al-Shaikh Muhammad ibn ‘Arafah al-Tunisi

. Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an karya al-Tabari

Durrat al-Tanzil, kitab ini dinisbatkan kepada al-Razi

Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas

. Al-Burhan T ‘Ulum al-Qur’an karya Badruddin al-Zarkashi
. Tafsir Abi al-Qasim al-Husain ibn ‘Ali

. Ma’alim al-Tanzil karya al-Farra’ al-Baghawi

Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Kathir

Tafsir Shamsh al-Din Mahmud ibn ‘Abdurrahman al-Asfahani
Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya al-Tabrisi

Ma’ani al-Qur’an karya Ibnu Ziyad al-Farra’

Tafsir al-Mannar karya Muhammad Rasyid Rida

b) Kitab Hadith®®

a.

Sahih Bukhari

'8 Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, him. 20-21
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Sahih Muslim
Sunan Abu Dawud
Sunan al-Tirmidhi
Sunan al-Nasa’i

Sunan Ibnu Majah

. Al-Muwatta’ karya Imam Malik

. Al-Musnad Ibnu Hanbal

Shu’bu al-Iman karya al-Baihagi

. Kutub al-Ilzamat karya al-Daruqutni

Fath al-Bari Karya Ibnu Hajar al-‘ Asqala.ni

Sharh Sahih al-Bukhari Karya al-aini

. Tuhfat al-Ahwadhi karya Abu Ya’la

Dan lain-lain

¢) Kitab Fikih®®

Basa’ir Dhawi al-Tamyiz karya Ibnu Ya’qub al-fairuz Abadi
Al-dhakhirah karya Abu al-‘ Abbas al-Qarafi
Al-Mahalli karya Ibnu Hazm al-Zahiri

Mamu’ al-Rasa’il wa al-Masa’il karya Ibnu Taimiyyah al-Harani

. Rasa’il fi ‘llmi Usul al-Figh karya Muhammad bin Idris al-Shafi’i

Al-Muwataqat fi Usul al-Figh karya al-Shatibi

. Al-‘Aridah karya al-Ashbili

. Agwal Ibnu Huwaiz Mundha’

“Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 21 -23
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Agwal Ibnu ‘Ashurkarya kakek Ibnu ‘ Ashur

Al-Kulliyat karya Abu al-Baqa’ al-Kafawi

k. Adab al-Nikah karya Qasim bin Ya’mun al-Ahmasi

L.

Al-Bayan wa al-Tahsil karya al-Walid bin Muhammad bin Ahmad bin Rushd

m. Al-Mustakhrijat min al-Asma’iyyah karya al-‘Itabi

d) Kitab Nahwu?®®

a.

b.

C.

Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Basrah
Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Kufah

Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan Baghdad

d. Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Andalusi

c.

Kitab-kitab ilmu Nahwu dari kalangan al-Misriyyah

e) Kitab Lughat (Bahasa)?

a.

b.

j-

Moufradat Gharib al-Qur’an karya al-Raghib al-Asfahani

Lisan al-‘Arab karya Tbonu Manzur

. Al-Qamus al-Muhit karya Abu al-Tahir al-Fairuz Abadi

Al-Mugamat karya Abu Muhammad al-Qasim
Kitab Gharib al-Hadith karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam

Tahdhib al-Lughah karya Abu Mansur

. Al-Sahhah karya Abu Nasr

. Mu’jam Magqayis al-Lughah karya Abu al-Husain

Tabsirat al-Mutadhakkir karya al-Kawashi

Majalis Tha’lab karya Abu al-‘ Abbas

O Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 23-25
2 Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 29-30



j-

46

Amali al-Qani karya Abu ‘Ali

Taj al-‘Arus karya Abu al-Faid

. Al-Ta’rifat karya ‘ Ali bin Muhammad al-Sharif al-Jurjani

Kitab Balaghah22

Al-Bayan wa al-Tabyin karya Abu ‘Uthman

. I’jaz al-Qut’an karya Abu Bakr al-Bagillani

. Al-Mifiah karya Abu Ya’qub al-Sakaki

Talkhis al-Miftah karya al-khatib al-Qazwaini

. Al-Shafiyyah karya Abd al-Qahir al-Jurjani

Asrar al-Balaghah wa Dala’il al-I’jaz karya al-Qabhir al-Jurjani

. Asas al-Balaghah karya Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari

. Al-Kalim al-Nawabigh karya Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari

Al-Muntakhab min Kinayat al-Adibba’ wa Isharat al-Bulagha’ karya Abu al-
‘Abbas al-Jurjani

Sirr al-Fasahah karya Ibnu sinan al-Khafaji al-Halabi

g) Kitab al-Ghazali?®

a.

IThya’ ‘Ulum al-Din

b. Al-Mustazhiri

C.

Al-Mugsid al-Asna i Asma’l Allah al-Husna

d. Al-Mustasfa fi ‘llm al-Usul

h) Kitab Tasawwuf**

?2 Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, him. 30-31
2> Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 31
% Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 31-32



47

a. Hikmat al-Israq karya Shihab al-Din al-Sahrawardi

b. Hayakil al-Nurkarya Shihab al-Din al-Sahrawardi

c. Agwal al-Hasan al-Basri karya al-Hasan al-Basri

d. Al-Mi’yar ‘an Kitab Siraj al-Muridin karya Abu Bakr bin ‘ Arabi

e. Al-Futuhat al-Makkiyyah karya Muhyi al-Din Ibnu ‘ Arabi

i) Kitab Filsafat®

a. Al-Isharat karya Abu ‘Ali al-Husain Ibnu Sina

b. Fasl al-Maqal Fima Baina al-Shari’at wa al-Hikmat min al-Ittisal karya al-
Walid Muhammad bin Ahmad bin Rushd

c. Al-Mugaddimat al-Mumahhidat Karya Ibnu Rushd

d. Agwal Saqarat wa Aflatun

j) Kitab Biograﬁ26

a. Jumharat Ansab al-‘Arab karya ‘Ali bin Ahmad bin Hazm al-Zahiri

b. Mu’jam al-Adibba’karya Yaqut al-Hamawi

c. al-Isabat fi Ma’rifat al-Sahabah karya Tbnu Hajar al-‘ Asqalani

d. al-Shifa fi Fada’il al-Mustafakarya ‘lyad bin Musa

e. al-Anwar al-Nabawiyyah i Aba’ Khair al-Bashariyyah karya Muhammad bin
‘Abd al-Rafi’

f. Tadhkirat al-Huffaz karya Shamsuddin ‘Umar al-Dhahabi

k) Kitab-Kitab Lain?’

a. Al-Taurat

% Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 32
2 Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 34
%" Nubail Ahmad Saqar, Manhaj al-Imam al-Tahir, hlm. 32-33
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b. Al-Injil
c. Al-Sirah al-Nabawiyyah karya Abu Bakr Muhammad bin Ishaq
d. Al-Milal wa al-Nihal karya Abu al-Fath al-Shahrastani
e. Al-Itgan i “Ulum al-Qur’an karya Jalaluddin al-Suyuti
£ Asbab al-Nuzul karya al-Wahidi
£ Dan lain-lain
3. Sistematika Kitab Tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir

Sebelum memulai menafsirkan Al-Qur’an, Ibnu ‘Ashur terlebih dahulu
mencantumkan muqaddimah dalam kitab tafsirnya ini. Mugaddimah tersebut
memuat alasan beliau menyusun kitab tafsir, menjelaskan masalah-masalah yang
akan dibahas dalam kitab tafsirnya, kemudian menjelaskan alasan penamaan
kitab tafsirnya. Pada pembahasan selanjutnya, Ibnu ‘Ashur menjelaskan beberapa
mugaddimah yang di dalamnya memuat penjelasan-penjelasan seputar
pengetahuan dasar untuk memahami seluk beluk gaya bahasa seorang mufassir
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Mugaddimah ini berfungsi sebagai alat bantu
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an. 28

Mugaddimah tersebut memuat 10 pembahasan, yaitu penjelasan
mengenai definisi tafsir dan ta’wil, ilmu bantu tafsir, penjelasan tentang
kebolehan tafsir bi gair al-ma’sur dan bi al-ra’y, tujuan penafsiran, asbabun
nuzul, qgira’at, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, nama-nama Al-Qur’an, ayat-ayat,
urut-urutan surat beserta nama-nama surat, makna global Al-Qur’an dan

muqgaddimah terakhir memuat i’jaz Al-Qur’an.

2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a[]r;'r wa al-Tanwir, Juz 1, him. 10.



49

Mugaddimah pertama membahas tentang tafsir, ta’wil dan posisi tafsir
sebagai sebuah disiplin ilmu. Ibnu ‘Ashur berpendapat bahwa tafsir merupakan
sebuah disiplin ilmu yang membahas penjelasan terhadap makna lafaz yang ada
dalam AL-Qur’an, beserta persoalan-persoalan yang bisa diambil hukumnya, baik
beserta ringkasan ataupun pengembangan terhadap makna yang dikandungnya. %’

Mugaddimah kedua membahas tentang alat bantu ilmu tafsir. Maksud
dari alat bantu ilmu tafsir adalah sejumlah perangkat ilmu pengetahuan yang
muncul sebelum adanya ilmu tafsir yang berfungsi sebagai sarana seorang
mufassir untuk menemukan makna dibalik Al-Qur’an. Diantara alat bantu tafsir
yaitu nahwu, saraf, badi’, bayan, ma’ani, usul figh, sha’ir, us/ub (gaya bahasa),
sastra serta ungkapan orang Arab. Bahkan ada yang memasukan ilmu kalam dan
ilmu gira’at sebagai alat bantu ilmu tafsir. Dalam pandangan Ibnu ‘Ashur, ilmu
ma’ani dan ilmu bayan lebih diperinci dan dibahas dalam porsi besar, karena
kedua ilmu ini merupakan sarana untuk mengungkap sisi kebalagahan Al-Qur’an.
30

Mugaddimah ketiga Ibnu ‘Ashur menjelaskan tentang kebolehan tafsir
bi gair al-ma’sur (penafsiran yang dilakukan tanpa menukil Al-Qur’an dan hadis
Nabi), dan tafsir bi al-ra’y (penafsiran yang dilakukan berdasarkan nalar atau
logika mufassir). '

Mugaddimah keempat memuat tujuan mufassir dalam menafsirkan Al-

Qur’an. Ibnu ‘Ashur menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada

2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al- TaﬁrZr wa al- Tanwzr, Juz 1, him. 11-12.
% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, him. 18-20.
3! Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, him. 28.
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manusia untuk dijadikan sebagai pedoman dan tuntunan kemaslahatan bagi
manusia, baik dalam persoalan yang menyangkut kehidupan pribadi ataupun
yang menyangkut persoalan dalam kehidupan bermasharakat. Oleh karena itu,
seorang mufassir seolah-olah dituntut menguasai ilmu psikologi, interaksi sosial
dan politik. 2

Mugaddimah kelima membahas asbabun nuzul (kejadian yang melatar
belakangi turunnya suatu ayat, berfungsi untuk menjelaskan hikmabh, cerita, atau
mengingkari adanya suatu kejadian). Ibnu ‘ Ashur memandang beberapa mufassir
menaruh perhatian terlalu berlebihan terhadap asbabun nuzul, sehingga muncul
anggapan bahwa setiap ayat yang ada dalam Al-Qur’an memiliki asbabun nuzul
tersendiri. >

Mugaddimah keenam menjelaskan tentang ragam gira’at. Ibnu ‘Ashur
membagi qira’at menjadi dua bagian. Pertama, qira’at yang tidak memiliki
keterkaitan hubungan dengan tafsir, seperti kadar panjang pendeknya suatu
bacaan, imalah, takhfif, tashil, tahqiq, jahr, hams dan gunnah. Kedua, gira’at
yang memiliki keterkaitan hubungan dengan tafsir, seperti perbedaan qurra’ (ahli
gira’at) pada huruf dalam suatu kata, seperti lafaz maliki dan malaka dalam surat
al-Fatihah. Perbedaan ini memiliki hubungan yang erat dengan penafsiran, karena
perbedaan bacaan tersebut menunjukkan makna tersendiri dangan qira’ah yang

.34
lain.

%2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a[]rzr wa al-T. anWZr, Juz 1, him. 38.
3 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, him. 46.
% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, hIm. 55.
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Mugaddimah ketujuh membahas tentang kisah-kisah dalam Al-Qur’an.
Ibnu ‘Ashur menjelaskan tujuan kisah dalam Al-Qur'an.®® Beliau juga
menyebutkan sepuluh fungsi adanya kisah dalam Al-Qur’an *° dan lima faedah
pengulangan kisah dalam Al-Qur’an.*’

Mugaddimah kedelapan menjelaskan tentang penamaan Al-Qur’an, ayat
dan surat, susunan dan penamaan surat-surat dalam Al-Qur’an. Ibnu ‘Ashur
berpendapat bahwa setiap susunan ayat dalam Al-Qur’an merupakan tawqif
(ketetapan) dari Nabi sesuai dengan waktu diturunkannya. Selain itu, susunan
tersebut memiliki sisi kemukjizatan Al-Qur’an dan balagah tingkat tinggi. >
Mugaddimah kesembilan membahas kandungan makna Al-Qur’an. Mugadimmah
kesepuluh membahas tentang kemukjizatan Al-Qur’an.

Setelah selesai memaparkan sepuluh muqaddimah di atas, baru
kemudian Ibnu ‘Ashur memulai menafsirkan al-Qur’an. Ibnu ‘Ashur menafsirkan

ayat-ayat dalam al-Qur’an secara mushafi. Dengan kata lain Ibnu ‘Ashur

% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir a[—Ta_[]ﬁr wa al-Tanwir, Juz 1, him. 64.

% Ppertama, menentang ahl al-kitab dan memberitahukan kepada mereka bahwa umat Islam
bukanlah umat yang bodoh. Kedua, mengetahui kisah dan syariat yang berlaku pada umat
terdahulu sebagai aturan untuk membuat syariat yang baru. Ketiga, mengetahui sebab akibat dari
perbuatan yang dilakukan oleh umat terdahulu. Keempat, nasehat dari para Rasul terdahulu kepada
umatnya. Kelima, kisah (dalam Al-Qur’an) merupakan sebuah bentuk gaya bahasa baru yang
menarik perhatian dari pendengarnya, selain itu juga memantapkan pesan-pesan yang terkandung
di dalamnya bagi pendengarnya. Hal ini merupakan salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an.
Keenam, menambah pengetahuan, wawasan dan faedah dari adanya kisah tentang umat terdahulu.
Ketujuh, membiasakan umat muslim untuk mengetahui luasnya ilmu dan keagungan umat
terdahulu. Kedelapan, menumbuhkan semangat umat muslim. Kesembilan, mengetahui kekuatan
dan kekuaasaan Allah. Kesepuluh, mengetahui dasar dan sejarah pensyari’atan suatu hokum. Lihat
Ibnu ‘Asyur juz 1 hlm. 65-67.

%7 Pertama, memantapkan hati. Kedua, merupakan salah satu sisi kebalagahan dari Al-Qur’an.
Ketiga, umat muslim menaruh perhatian besar dengan adanya kisah Al-Qur’an, sehingga pesan-
pesan yang terkandung dapa melekat dalam jiwa mereka. Keempat, memudahkan umat Islam
dalam menghafal Al-Qur’an. Kelima, kisah-kisah dalam Al-Qur’an memiliki kesamaaan tetapi
diungkapan dengan gaya bahasa berbeda. Lihat Ibnu ‘Asyur juz 1 hlm. 68-69.

% Muhammad Tahir Tbnu ‘Asyur, Tafsir a]—Ta,hr?r wa al-Tanwir, Juz 1, him. 70.
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menafsirkan ayat per ayat sesuai dengan urutan pada mushaf al-Qur’an yakni
dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas.
4. Corak dan Metode Penafsiran

Kitab tafsir yang ditulis oleh Ibnu ‘Ashur ini memiliki corak penafsiran
lughawi adabi ijtima’i (bahasa, sastra dan sosial) ini terbukti dengan banyaknya
perhatian Ibnu ‘Ashur terhadap ilmu balaghah dalam menafsirkan suatu ayat
serta menonjolkan aspek kebahasaanya.. Selain itu kitab tafsir ini juga sangat
terkenal sebagai kitab tafsir maqasidi, dengan kata lain pendekatan yang juga
digunakan kitab tafsir ini adalah pendekatan Magasid al-Shari’ah.

Dalam penafsirannya Ibnu ‘Ashur menggunakan metode tahlili, yaitu
menafsirkan Al-Qur’an secara keseluruhan dengan melihat seluruh aspek yang
terkandung di dalamnya. Penafsirannya dimulai dari surat al-Fatihah sampai
surat al-Nas. Berikut merupakan beberapa metode yang digunakan oleh Ibnu
‘ Ashur dalam kitab tafsirnya.

a) Menyebutkan Nama Surat dan Menjelaskan Sebab Penamaan Surat

ps ) B ) gu
il S (3 LS alsly oy e A Lo (U des 3 LS pp s e G5l o
B) 3wy Bl o LoV AV s (3 L Glowy bW 2 Ly el ol 0

TLOTA e Lapd (300 Ay po ) el S5 el o
“Surat ini dinamakan surat al-Rum sesuai dengan masa Nabi dan sahabat,
penamaan ini merujuk kepada hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi. Setiap
membahas sebab penamaan sebuah surat, Ibnu ‘Ashur mencantumkan hadis,
perkataan sahabat atau tabi’in sebagai rujukan.”
b) Menjelaskan Urutan Turunnya Surat ( 7artib al-Nuzul)

% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T: a[]r;'r wa al-Tanwir, Juz 21, him. 39.
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Ibnu ‘Ashur menjelaskan secara rinci tentang urut-urutan turunnya
sebuah surat. Beliau menjelaskan surat yang turun sebelum dan sesudahnya.
¢) Menjelaskan Asbabun Nuzul
"k ol o s ol & el gl ads OF i Ly ol ) o sy Loy
w4 OISl gy Baall agied e b S OTEN Jp U S ps ool
£ U}J‘\M«A}!
Setelah menjelaskan nama surat dan hal-hal yang berkaitan dengannya,
Ibnu ‘Ashur menjelaskan asbabun nuzul ayat-ayat yang memiliki asbabun nuzul.
Beliau biasanya mengutip hadis Nabi atau penjelasan dari sahabat Nabi.
d) Menyebutkan jumlah ayat
Osiasall ) gus
Tane Ol wle 1,SY1 Jal Loy . jpaad) de 80 ey Bl LBLT,

Sudah menjadi kebiasaan dari Ibnu ‘‘Ashur, sebelum memulai
menafsirkan ayat pertama, beliau menyebutkan jumlah ayat yang terdapat pada
sebuah surat. Ibnu ‘‘Ashur mengutip pendapat dari jumhur ulama ataupun
membandingkannya dengan para ahli gira’at.

e) Menyebutkan sebuah surat tergolong makkiyyah atau madaniyyah dengan
didasari riwayat dari sahabat Nabi
= g A ST e gy a0 ) T BT YL B ey sead) s LISTESG

LN Bt

*® Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al- TaﬁrZr wa al- Taanr, Juz 18, him. 6.
1 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T: a[]ri'r wa al-T. anwir, Juz 30, him. 5.
2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, him. 5- 6.
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Ibnu ‘Ashur menjelaskan suatu surat itu tergolong makkiyah atau madaniyah,
serta menyebutkan ayat mana saja dalam surat yang temasuk makkiyah dan
termasuk madaniyyah. Sebelum mulai menafsirkan ayat pertama sebuah surat,
Ibnu ‘“Ashur menjelaskan surat tersebut tergolong makkiyah atau madaniyyah.
Penjelasan beliau merujuk kepada hadis nabi, sahabat, tabi’in ataupun penjelasan
dari jumhur ulama.

f) Menyebutkan kandungan surat

sy A L el Ly TN Ol (3 el Joss oy e Bypdl ada lazad
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Ibnu ‘Ashur menjelaskan kandungan setiap surat sebelum memulai menafsirkan
ayat pertamanya.

g) Mengumpulkan satu atau beberapa ayat kemudian menafsirkannya sepotong-

potong
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Terkadang Ibnu ‘Ashur dalam tafsirnya mengambil satu kata dalam suatu ayat
untuk dijelaskan makna dari kata tersebut dimulai dari kedudukannya.

h) Menafsirkan Suatu Ayat dengan Ayat yang Lain

Oss sy Ty i slizs sk & 4 of s

43 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al- TaﬁrZr wa al- Tanwzr, Juz 13, him. 178.
* Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T: a[]ri'r wa al-T. anwir, Juz 30, him. 6.
%5 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 29, him. 9.
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Disini Ibnu Ashur menafsirkan Q.S al-An’am: 131 dengan Q.S al-Anfal: 42
1) Menafsirkan dengan Menggunakan Hadith Nabi

Ouplith 14 ls¥als bofg e T of gm oK s A 1) 1,88 18) Gt 08 05y
Ju (2 ) A Jpwy J) beassl ool OF ) 0 e s oy oy Cot a (Dol )
G el 1By LS ad dl sy OF Lp pmg g ) A OLSG Ly a8l Jouny b 1 L2
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Ibnu Ashur menafsirkan Q.S An-Nur: 51 dengan penjelasan Nabi: bahwa

dating dua orang yang bersumpah dan meminta untuk diberi ketetapan dengan
kitab yang diturunkan Allah Swt., kemudian Nabi bersabda: katakanlah...

J) Menafsirkan dengan Perkataan Para Sahabat

2

_ ° A 2 z %
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*®*Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al- Taﬁr?z wa al- Tanw?z, Juz 8, him. 82.
4" Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, him. 274.
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K) Menafsirkan dengan Perkataan Tabi’in
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Dalam tafsir ini Ibnu Ashur menjelaskan makna QS. An-Nahl: 90 dengan
perkataan Qatadah yang merupakan Tabiin.

[) Menafsirkan dengan Kisah-Kisah
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8 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al- TaﬁrZr wa al- Taanr, Juz 18, him. 183.
9 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 14, him. 259.
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Ibnu Ashur menafsiri kata ashabu al-ukhdud dalam sura al-Buruj dengan
kaum Nasrani yang ada di Yaman, menurut kisah lain adalah bangsa Habsyi.
m) Menafsirkan dengan Menggunakan Nasikh dan Mansukh
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% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a,hr?r wa al-Tanwir, Juz 30, him. 241-242.
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Menurut Ibnu AShur, ayat ini menasakh ayat sebelumnya, yang kemudian
menjadi “jika ingin bertemu Rasul, maka ia harus bersedekah dulu”.

n) Menafsirkan dengan Qira’at
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Dalam beberapa penafsiran, ibnu Ashur menafsirkan ayat Alquuran

dengan perbedaan giraat seperti yang terlampir diatas.

0) Menafsirkan dengan Taurat dan Injil
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5! Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a[]rzr wa al-T. anWZr, Juz YA, him. €7,
°2 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al- Tahrir wa al-Tanwir, Juz YV, him. Yo ¢,
5 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 2A, him. YA,
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Kadang, Ibnu AShur juga menafsiri Alquran dengan Injil. Misalnya
seperti komentar Nabi Isa dalam kitab Injil tentang nama Ahmad yang
menurutnyaAhmad memiliki keutamaan yang lebih besar dari dirinya, baik dalam
kerasulan ataupun dalam syariatnya.

p) Menafsirkan dengan Sya’ir
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Disini Ibnu Ashur menafsirkan kata “rabb’” dalam ayat “Al-hamdu lillahi
rabbi al-‘alamin” dengan syair-syair arab yang dalam maknanya.

q) Menafsirkan dengan Kajian Kebahasaan

% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T. a[]r;'r wa al-Tanwir, Juz Y, him. Y1V,
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Penafsiran Ibnu ““Ashur pada ayat pertama surat al-Haqqah menjelaskan

panjang lebar tentang lafaz al-haqqah. Kata al-hagqah berkedudukan sebagai

fa’il. Kemudian beliau menjelaskan makna al-haqqah secara bahasa dan

istilahnya.

r) Menafsirkan dengan Ilmu Balaghah
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% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir a]—Ta,hr?r wa al-Tanwir, Juz 29, him. 111-112.
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Ibnu Ashur menafsiri ayat diatas dengan balaghah, yakni menetapkan

ayat tersebut sebagai I’jaz. yakni bahwa dalam ayat itu Allah berusaha
menampakkan kelemahan malaikat yang posisinya sama-sama sebagai makhluk

Allah.

S) Menafsirkan dengan Pendapat Fugaha’
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Dalam tafsir ini Ibnu Ashur menampilkan perbedaan pendapat ulama

figh tentang larangan mengumpuli istri bapak seorang putra.

t) Menafsirkan dengan Pendapat Filosof
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*® Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al- TaﬁrZr wa al- Taanr, Juz Y, him. V¢,
" Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz €, hIm. Y4+,
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Dalam tafsir ini Ibnu AShur menafsirkan Q.S Ar-rum: 30 dengan
perkataan Ibnu Sina (sorang filsuf) yang mengatakan bahwa fitrah adalah “Jika
manusia yang berakal melakukan sesuatu tidak berdasar nalar atau mengikuti
mazhab ataupun lingkungannya, namun dia harus merasakan sendiri (apa yang

harus dilakukan) kemudian melakukan hal yang dirasakan tsb.

u) Menafsirkan dengan Ilmu Tasawwuf
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% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al- TaﬁrZr wa al- TanWZr, Juz 2, him. 9-.
% Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz Y, hIm. €)1,
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Dalam tasfsir ini Ibnu Ashur mengutip perkataan al-Ghazali bahwa “Al-
Hakim adalah pemilik hikmah, sedangkan hikmah adalah perumpamaan dari
ma’rifat”.
v) Menyebutkan perbedaan penafsiran antar mufasir
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Dalam penafsirannya, Ibnu Ashur banyak mengutip perbedaan

penafsiran antar mufassir.

8 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-T: a[]r;'r wa al-Tanwir, Juz 29, him. 419-420.



BAB IV

PENDEKATAN TAFSIR MAQASIDY IBN ‘ASHUR ATAS
AYAT-AYAT HIFZU AL-‘AQL

Pendekatan Tafsir Maqgasidi menurut Ibn Ashur
1. Magqasid Shari’ah menurut Tahir lbn Ashur

Ibnu Ashur adalah sorang tokoh pemikir maqasid shari’ah penerus Al-
Shatiby sang pionir konsep maqasid shari’ah. Dalam menjelaskan maqasid ini,
setidaknya ada beberapa makna yang satu makna dengan maqasid yaitu; ma’ani,

hikam, awsaf, dan tujuan umum. Dalam penjelasannya dia mengatakan:

o P g A Y o Leeins ) i) il e 3 plell db gl (S Gl
Bl Ll g dag,tll Ologl ada (3 J5 s 1 ang il oS

Ma’ani dan Hikam yang dikehendaki oleh al-Syari’ (Allah) di seluruh ahwal
pembentukan syari’at, tidak terbatas pada jenis hokum syari’at saja; dengan
demikian awsaf syari’at dan tujuan syariat yang umum juga termasuk dalam
pengertian ini.'

Hikam adalah jamak dari kata hikmah yang secara bahasa bermakna
pengetahuan tentang yang terbaik dari segala sesuatu juga dengan cara yang
terbaik pula.” Di kalangan fugaha’ (ahli-ahli figh), istilah ini dikehendaki sebagai
tujuan hukum Allah yang diharapkan dengan adanya hukum tersebut terwujudlah
maslahah, selain itu istilah ini dimaksudkan untuk menjauhi mafsadat yang

dilarang oleh Allah. Selain itu, hikmah juga digunakan sebagai relevansi illat

! Syaikh Muhammad Tahir Tbn ‘Ashur, Magasid Shariah al-Islamiyyah (Jordan: Daru al-
Nafais, 2001), 251
* Ibnu Manzur, Lisanul arabj XXI (Kairo :Daru al-Ma’arif, 1119), 140

64
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hukum dengan hukum. Misal, illat meng-qasar shalat adalah untuk meringankan

kesulitan saat perjalanan.’

Awsaf adalah jamak dari kata wasfyang secara bahasa bermakna indah. *
Dengan demikian awsafu al-shari’ah adalah sifat-sifat khas yang menunjukkan
keindahan syariat. Dijadikannya awsaf sebagai bagian dari unsur magasid al-

shari’ah semakin menguatkan Ibn Ashur dalam mengartikan ma’ani.

Sedangkan untuk makna shari’ah, Ibn ‘Ashur tidak membahasnya secara
komprehensif, dia hanya mempersempit batasan syari’ah untuk hukum-hukum
yang mengatur perilaku manusia dalam muamalah atau sosial mereka saja,
sedangkan hukum-hukum ibadah menurut Ibn ‘Ashur lebih tepat disebut dinayah

saja. Dia menyatakan;

Earihl fd) llas 4 syl Yy AU 06 g Loyl () appad) Lad) calbl 13 >z
Sl onnd Ob 3 lalal) o1 OF (o) LeST, (L s e 09 Sy gl
Peristilahan yang saya pakai, jika saya menyebut tashri’ maka yang saya maksud
adalah undang-undang/etika kemasyarakatan, bukan hal-hal yang di shari’atkan.

Oleh karena itu, mandub dan makruh tidak termasuk dalam maksud tashri’,

sebagaimana saya juga berpandangan bahwa hukum-hukum ibadat lebih tepat
dinamakan dinayah.

Dengan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ibn ‘Ashur
memberikan sebuah penjelasan tentang pengertian Maqgasid Shari’ah yakni nilai-
nilai dan prisnsip-prinsip dasar yang melandasi hukum-hukum syariat yang

mengatur hubungan manusia dengan manusia, dengan tujuan mewujudkan

3 Yusuf Muhammad Al-Badawi, Magasid Shari’ah ‘inda ibn Taymiyyah (Riyadh: Daru
al-Suma’i li al-nashr wa al-tauzi’, 2009), 55-56
* Ibnu Manzur, Lisanul arabj XXI..., 356
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kemaslahatan-kemaslahatan yang dapat dicapai dengan cara menjalankan hukum-

hukum syariat tersebut.

Ibn Ashur membangun Ilmu Ushul figh dengan menitikberatkan pada
hal yang bersifat gath’j, yaitu maqgasidu al-shari’ah. Magasidu al-shari’ah bersifat
gath’i dimana tujuan tersebut bersifat pasti jika dihadapkan dengan berbagai
bentuk teks. Ibnu ‘Ashur menegakkan magasid tidak semata-mata dalam ilmu
yang berdiri sendiri tanpa sebuah pondasi. Artinya, ibn ‘Ashur membentuk
disiplin ilmu magqasid al-shari’ah di dasarkan dalam tiga unsur penting: tujuan
(hadfu al-ilmi al-maqassid), sasaran (maudu’ al-ilmi al-maqasid), metode ilmu

maqasid (manhajiyah ilmi al-maqasid).’

Terdapat beberapa konsep yang di usung oleh Ibn ‘Ashur dalam hal
Magqasid al-Shari’ah ini, diantaranya: Pertama, konsep Fitrah, yakni menurutnya,
segala sesuatu yang Allah hukum kan pada manusia mengandung kesadaran
fitrah dalam diri manusia, bahwa Allah tidak mungkin menurunkan hukum yang
tidak sesuai dengan fitrah manusia.® Fitrah manusia adalah diciptakan dalam
keadaan beriman, manusia diciptakan memiliki naluri agama, jadi jika ada orang
yang tidak memiliki agama tauhid, maka hal tersebut tidaklah wajar. Menurut
Ibn ‘Ashur, Fitrah bersifat jasadi dan ‘agli dimana mukallaf mampu
melaksanakan beban tersebut. Dengan kata lain, seperangkat aturan yang

diberlakukan oleh Allah sejak awal penciptaan manusia, seperti zahir dan batin.

> Syaikh Muhammad Tahir Ibn Ashur, Magasid Shariah al-Islamiyyah..., 3
6 Abdul Majid al-Najjar, Maqasid al-Syariah bi Ab’adin Jadidah (Beirut: Daru al-Islami,
2008), cet 2, 88
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Misal, penglihatan, rasa dan lain sebagainya. Maka jika penglihatan, penciuman,
perasa, tidak digunakan sebagaimana mestinya, hal tersebut telah menyalahi
fitrah manusia. Sedangkan batin lebih bersifat ag/i, yakni manusia diciptakan
dengan sejumlah kaidah-kaidah aplikatif dalam penggunaan akal. Karena pada
dasarnya, manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.
Menurut Ibn Ashur, Islam sebagai agama fitrah memiliki fitrah ‘ag/i dimana
manusia sejak penciptaan telah mempercayai segala bentuk atribut yang

ditawarkan Islam.’

Fitrah memiliki peran kuat yang memunculkan prinsip magqgasid al-
shari’ah lainnya, baik maqasid umum dan maqasid khusus. Fitrah
dipertimbangkan sebagai cara untuk menarik kemaslahatan dan menolak
kemudharatan. Fitrah ini juga sebagai tolak ukur menegakkan perbuatan bagi
mukallaf. Artinya, apa saja yang mengantarkan pada kerusakan maka dinggap

haram.

Kedua, adalah konsep maslahah. Menurut Ibn ‘Ashur, Islam datang
untuk kemaslahatan manusia pada waktu sekarang dan kelak. Menurutnya,
kemaslahatan yang berlaku umum atau individu, baik bersifat universal
(kemaslahatan yang bersifat murni) maupun bersifat mayoritas (kemaslahatan
yang lebih unggul menurut umum). Tujuan maslahah adalah untuk keseluruhan

manusia attau sekelompok manusia. Menurut Ibn ‘Ashur, maslahah terbagi

7 Syaikh Muhammad Tahir Ibn Ashur, Magasid Shariah al-Islamiyyah..., 55
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menjadi tiga macam, yakni maslahah daruriyyah (Keniscayaan), maslahah

hajiyah(Kebutuhan), dan mas/ahah tahsiniyah(Pelengkap).

Ketiga, adalah konsep Ta’lilu al-Ahkam. Tardapat Kelompok pro dan
kontra dalam konsep ini. Kelompok yang setuju dengan konsep ini adalah
wilayah figh dan usul figh, sedangkan yang menolak dalam wilayah ilmu kalam.
Ibnu ‘Ashur adalah salah satu ulama usul figh yang pro dengan konsep ini, dan
dia menggunakan ayat /a yus’alu ‘an ma yaf alu wa hum yus’alun. Menurut Ibn
‘Ashur, ayat tersebut merupakan ayat yang menetapkan tauhid dan menghindari
syirik yang disebutkan dalam kalimat /a yus’alu ‘an ma yaf alu wa hum yus’alun

yang dimaksud pertanyaan dalam ayat ini adalah pertanyaan muhasabah.®
2. Pendekatan Tafsir Maqgasidi Menurut Ibn Ashur

Metode magasidi berawal dari pengembangan dalam tradisi hukum Islam.
Di awal perkembangannya, banyak sarjana yang telah menggunakan pendekatan
ini dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, semisal Rashid Ridha (w. 1354H/1935
M), al-Tahir Ibn Ashur (w. 1325 H/1907 M), Mohammad al-Ghazaly (w. 1416
H/1996 M), Yusuf al-Qardhawi (1345/1926-), Taha al-Alwani (1354/1935-), dIL.
Penggunaan pendekatan magasidi bagi mereka mungkin karena pendekatan ini

memiliki signifikansi dalam keilmuan tafsir. Pendekatan maqasidi ini termasuk

¥ Ismail al-Hasani, Nazariyah al-Maqasid Inda al-Imam al-Tahir Ibn Asyur,(TT) 312
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ranah hermeneutika figh yang kemudian berkembang menjadi sebuah pendekatan

dalam ilmu tafsir.’

Tafsir maqasidi memiliki tujuan sama dengan tujuan tafsir-tafsir
sebelumnya yakni menjadikan Alquran tetap pada tujuan awal yakni salihun Ii
kulli zaman wa al-makan (baik untuk segala keadaan dan waktu) mengingat
Alquran sendiri bersifat universal dan tidak mungkin tanpa pendekatan-
pendekatan tertentu Alquran dapat dipahami dan diterapkan bagi seluruh umat

muslim di dunia.

Bisa jadi, tafsir magqasidi adalah juga bagian tafsir-tafsir bersifat
kontekstual yang sudah di pelopori oleh ulama-ulama tafsir lain misalnya,
Fazlurrahman, Syahrur, Rashid Ridha, dan lain sebagainya, dimana mereka
semua berusaha menarik pesan Alquran melalui pendekatan-pendekatan tertentu.
Namun terlepas dari itu semua, tafsir maqgasidi agaknya berusaha
mempresentasikan pendekatannya tersebut dengan cara yang mandiri dan
berbeda dari sebelumnya dan ini mengindikasikan bahwa tafsir ini merupakan

penafsiran dengan pendekatan baru.

Selain hal tersebut, asbabu al-nuzul merupakan rangkaian metode yang
terdapat dalam pendekatan magasidi. Hal ini berangkat dari dua kaidah populer

yang sering didengar dalam kajian asbabu al-nuzul dengan al-ibrah bi umumi al-

’Kusmana, “Paradigma Alquran: Model Analisis Tafsir Magqasidi dalam Pemikiran
Kuntowijoyo” Afkaruna, Jakarta, 2015, 2-4
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lafzi la bi khususi al-sababi dan al-ibrah bi khususl al-sababi la bi umumi al-lafZl,

kaidah ini kemudian berkembang menjadi al-ibrah bi maqasidi al-shari’ah.
Aplikasi Pendekatan Tafsir Maqasidi Ibn Ashur terhadap ayat-ayat Hifz al-‘Aql

Setidaknya ada dua upaya untuk menerapkan Ahifz al-‘agl, pertama dari
segi menjaga kelestarian akal kedua adalah dari segi mencegah kerusakan akal.
Berikut akan disebutkan contoh penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan

aspek hifz al-agl dari dua sisi tersebut;

1. Menjaga Kelestarian akal

a) Q.S. Az-Zumar: 9
ol S sias Ua 1B a3 35 155505 5,5 13502 65 1 L ST 2Bl s 5 053]
IV 536 L) Gpa ¥ el 0545,
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.

Sebelum memulai pada penjelasan lain dalam kitabnya, Ibn ‘Ashur
menjelaskan bahwa kata ya’Jamun dalam ayat ini tidak memiliki maf ul/fiil lazim
(fiil yang tidak butuh kepada maf’ul). Ini menunjukkan bahwa makna yang
dimaksud dalam ayat ini adalah sifat yang melekat pada diri manusia yakni
“berilmu” dan bukan bermakna “mengetahui-pada”. Sedang juga kata ya’lamun

diikuti lafaz innama yatadhakkaru ulu al-albab yang bermakna ahlu al-aql (orang



71

yang berakal), sedang a//u al-ugil adalah sinonim dari kata a/-7/m."° Ibnu Ashur
juga menyebutkan dalam tafsirnya tentang ketidak setaraan seorang yang
berilmu dan orang yang tidak berilmu. Dalam hal ini Ibnu Ashur menggunakan
pertanyaan yang bermakna pernyataan (Penjelasan ini dijelaskan dalam ilmu
balaghah dan bukan dalam konsentrasi penelitian ini).

Ibn Ashur juga menafsirkan ayat ini bahwa ahlu al-‘ilm(orang yang

berilmu) adalah ahlu al-iman'’ sebagaimana firman Allah;
[¥ A bl] sLIE asle 20 1 25 U,
Sedangkan ahlu al-jahforang bodoh/tidak berilmu) adalah ahl/u al-shirk (orang

yang syirik)'?, sebagaimana perumpamaan yang Allah berikan yang senada

dengan penjelasan ini adalah;

[ve o] Sulatdy @l A ok g0 it o8

Oleh karenanya, disebutkan bahwa iman adalah saudara ilmu, keduanya
adalah cahaya dan kebenaran yang hakiki, sedangkan kufr adalah saudara
kesesatan dan hal tersebut adalah kegelapan serta kebatilan yang sangat besar."
Penafsiran seperti ini makin memperjelas tentang pertimbangan Ibnu Ashur
terhadap perbedaan seorang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu bahwa
ilmu dapat membawa maslahah bagi manusia. Dengan ilmu, seseorang dapat

menjaga fitrah keimanannya, yang mana fitrah keimanan adalah salah satu

"%al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
tt), juz 23, 349

" Ibid, 349

2 Ibid, 349

B Ibid, 349
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bagian dari pertimbangan maslahah yang terkonsep dalam kajian maqgasid
shari’ah Tbn “Ashur.

Ibn Ashur juga menjelaskan bahwa kedudukan seseorang yang berilmu dia
akan mempertimbangkan segala perbuatannya dengan bekal keilmuan yang
dimiliki, berbeda dengan orang yang tidak berilmu yang akan melakukan sesuatu
dengan tanpa berpikir secara mendalam. Seperti di contohkan seseorang yang
berangan-angan menjadikan batu sebagai Tuhan mereka serta memposisikan
kedudukan kufr sama dengan posisi syukr.'* Dalam hal ini Ibn Ashur berusaha
menjelaskan pendekatan magasidinya dengan cara menjelaskan bagaimana
seorang yang berakal dan berilmu akan menggunakan akal dan ilmunya dalam
kebajikan serta menjaga keimanan dalam keyakinan agamanya dengan
mendalam.

Setidaknya ada enam tingkatan yang akan membandingkan orang yang
alim dan orang yang bodoh dengan, diantaranya adalah; Magam Pertama, Sikap
mendapat petunjuk terhadap sesuatu yang ingin dicapai, ini adalah magam amal
(perbuatan).”’ Seorang yang berilmu akan mencapai tujuannya dan akan
mendapat petunjuk dan mendapat capaiannya dengan mudah. Sedang seseorang
yang tidak berilmu akan melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya dengan
putus asa terlebih dahulu, jika dia tertimpa musibah, dia hanya akan berangan-
angan mencapai tujuannya, sebagaimana yang diumpamakan Allah dalam Q.S.

An-Nur;39 :

" Ibid 349
B 1bid, 350



73

s 852 1 6le 13 25 2 Sub 2o g gb:fﬁfi\.«i? 128 5,015

Oleh Sebab itu diumpamakanlah ilmu dengan cahaya dan kebodohan
dengan kegelapan. Daruriyyat yang terkandung dalam pemahaman penafsiraan
ini adalah tingkatan daruriyyat hajiyah yang mana ilmu berkedudukan sebagai
kebutuhan yang harus ada dalam setiap langkah ataupun keputusan yang akan
diambil seseorang dalam kehidupannya. Tanpa ilmu, seseorang tidak akan mudah
mencapai keinginannya.

Magam Kedua, adalah maqam keselamatan dari kesalahan dan kehinaan.
Seseorang yang berilmu ilmunya selalu akan menjaga dia dari hal-hal kesalahan
dan kehinaan. Sedangkan orang yang bodoh juga ingin selamat, tapi dia malah
terjatuh dalam hal yang menyebabkan kerusakan. Karena kesalahan tersebut,
terkadang bisa menyebabkan seseorang jatuh dalam kerusakan ketika mencari
keberuntungan. Sebagaimana yang Allah umpamakan dalam Q.S Al-Bagarah; 16:
Seorang yang bodoh diumpamakan dengan seorang pedagang yang keluar dari
rumhnya untuk mencari keuntungan namun tidak memperhitungkan kerugian
hingga yang ia dapatkan hanyalah kehancuran.'® Maka dari itu seseorang yang
berilmu akan mudah mendapatkan apa yang dikehendaki tanpa terjerumus dalam
kehancuran. Disini seseorang yang tanpa ilmu juga akan merugikan dirinya dalam
hal harta. Daruriyyat yang terkandung dalam penafsiran ini adalah daruriyyat al-

mal yang berada pada tingkat daruriyyat al-hajiyah.

" 1bid, 350
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Magam Ketiga adalah maqam suka keterbukaan. Seseorang yang berilmu
memiliki keistimewaan dibukakan hakikat kebenaran dalam suatu hal, berbeda
dengan seorang yang bodoh, dia akan mengalami kebingungan terhadap hal apa
yang harus dia ambil dan hal apa yang harus di tinggalkan, seperti perumpamaan

Allah terhadap orang-orang bodoh dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 20'":

it s ge 2TBT13)5 s 33 2 sLoT LIS
Tak henti-hentinya Allah mengiztimewakan orang yang berilmu. Dari
penafsiran Ibnu ‘Ashur ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat banyak
maslahah yang terkandung dalam anjuran memiliki ilmu yang memadai. Anjuran
ini tidaklah lain untuk menyelamatkan manusia dari kesesatan yang hakiki.
Magam Keempat adalah magam kecukupan. Seorang yang berimu akan
semakin tidak membutuhkan manusia lain dalam hal dunia juga
akhiraatnya.'*Allah adalah sebaik-baiknya tempat bersandar dan tiadalah
manusia menjadi pengharapan semu yang tidak mampu memenuhi setiap
kebutuhan sesama manusia lainnya. Pertimbangan maslahah dalam hal ini
sangatlah jelas agar manusia tidak hanya berharap pada sesama manusia, namun
tetap bergantung seutuhnya pada Allah semata.
Magam Kelima adalah maqam kesukaan terhadap ma’rifat. Fahkruddin

al-Razi menyampaikan bahwa kelezatan ma’rifat tidaklah lain kelezatan yang

7 Ibid, 350
8 1bid, 350
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tiada tandingannya. Sebagaimana yang Allah umpamakan dengan keteduhan

yang disampaikan dalam Q.S. Fatir'’;
S N 2l Vg 3530 N5 BB Y5 5y (Y1 i Leg

Sesungguhnya duduk bersantai ditempat yang teduh adalah kenyamanan
bagi negri yang panas. Daruriyyat yang terkandung dalam pendekatan ini adalah
daruriyyat al-din. disini terlihat jelas bahwa penjagaan akal dari segi memelihara
kelestariannya dengan anjuran memiliki ilmu cukuplah mencakup maslahah yang
sangat luas sekali. Degan terus menjalankan anjuran mencaril ilmu, seseorang
dapat menjaga keseluruhan daruriyyat al-khams. 1tulah mengapa penjagaan akal
sangatlah penting untuk diterapkan terlebih dahulu. Magam Keenam adalah
magam manfaat sepanjang umur.”’ Seorang yang berilmu adalah sumber dari
bimbingan/arahan.

Allah telah banyak menyebutkan ayat-ayat yang menganjurkan manusia
untuk senantiasa menjaga kelestarian akal sebagaimana ayat-ayat yang telah
disebutkan diatas. Ilmu memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, oleh
sebab itu, manusia dianjurkan untuk terus menuntut ilmu hingga habis masa
hidupnya. Sebab dengan ilmu, manusia akan menjadi insane yang terawat
akalnya, dan orang yang terawat akalnya akan diberi kemudahan dalam berbagai
hal sebagaimana apa yang telah dijelaskan Ibn ‘Ashur dalam beberapa magam
antara orang bodoh dan orang yang berilmu. Seperti, seseorang yang berilmu dia

akan mempertimbangkan segala perbuatannya dengan bejal keilmuan yang

% Ibid, 350
2 1bid, 350
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dimiliki, berbeda dengan orang yang tidak berilmu yang akan melakukan sesuatu
dengan tanpa berpikir secara mendalam. Seperti di contohkan seseorang yang
berangan-angan menjadikan batu sebagai Tuhan mereka serta memposisikan

kedudukan kufr sama dengan posisi syukr.

Menurut Ibn ‘Ashur, ilmu disamakan dengan cahaya, orang yang berilmu
akan mendapat cahayaa dan terhindar dari kesesatan sebab terangnya ilmu akan
menuntun manusia ke jalan yang benar. Keberadaan ilmu dapat mencegah
manusia kehilangan kendali akan dirinya, dia lantas akan berpikir dan menyusun
konsep apa yang harus dia kerjakan di hari kemudian.

b) QS. Al-Isra’: 36

<t 52 [
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.

Bagian ini mencakup banyak hal, diantaranya adalah kebiasaan orang-
orang Jahiliyah dalam mengecam nasab seseorang. Mereka sering menuduh
seorang perempuan telah berhubungan badan dengan laki-laki yang bukan
suaminya. Mereka juga terbiasa menuduh bapak dari seorang anak dengan
dugaan tak terbukti, mereka menduga-duga ayah dari seorang anak melihat dari
kemiripannya dengan sseorang yang bukan ayahnya, kerap kali mereka juga
melihat seorang anak dari warna kulitnya yang tidak sama dengaan warna kulit

ayah dan ibunya. Mereka pun mengecam nasab seseorang dengan sesuka hati.
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Ayat ini turun sebab dalam satu riwayat disebutkan, seorang A’raby
datang kepada Nabi seraya berkata: “Istriku melahirkan anak yang berkulit
hitam” (seseorang tersebut bermaksud tidak mengakui puteranya) Kemudian
Nabi bersabda : “Apakah kau punya seekor unta?”, dia menjawab “Iya”.
Kemudian Nabi bertanya lagi: “apa warnanya?”. Seorang A’raby itu menjawab
“Merah”. Nabi bertanya lagi: “apakah ada diantaranya lagi yang berwarna
hitam?”, pria itu menjawab “Iya (benar)”, kemudian Nabi bertanya lagi
“Bagaimana bisa seperti itu?”, pria itu menjawab lagi “Barangkali pengaruh
keturunan”. Kemudian Nabi menjawab lagi: “begitulah puteramu, mungkin
pengaruh keturunan (juga)”. Kemudian Nabi melarang untuk tidak mengakui
anak tersebut. Ini adalah kebiasaan orang-rang Jahiliyah, kemudian Allah

melarang kebiasaan yang seperti itu dengan menurunkan ayat ini.*'

Hal ini termasuk akhlak yang agung, ayat ini mengajarkan pada ummat
dimana seseorang tidaklah boleh menyamakan antara Hal yang pasti/ada
ilmunya, dengan hal yang masih menjadi prasangka, atau bahkan hal yang masih
diragukan. Disinilah terdapat kesimpulan bahwa ilmu pengetahuan sangatlah
penting untuk menentukan nasab seseorang. Tidak hanya dengan prasangka
tanpa bukti lantas seseorang mengecam si fulan adalah bukan keturunan Fulan.
Daruriyyat yang terkandung dalam tafsir ini adalah daruriyyat tahsiniyyah, yakni
daruriyyat pelengkap. Tafsir ini berbicara tentang akhlak seseorang yang

menuduhkan apa yang tidak terbukti kebenarannya, hal ini tidak baik dan tidak

Yal-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
tt), juz 15, 100-101
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dianjurkan dalam agama Islam. Agama Islam adalah agama yang menjunjung
tinggi etika. Maka, ayat diatas menjelaskan bagaimana seseorang jangan pernah
menggantungkan suatu permasalahan pada seseorang yang tidak memiliki
keilmuan dalam bidang pertanyaan tersebut. Agama Islam adalah agama yang
lembut dan tidak mengajarkan seseorang berlaku semena-mena terhadap orang
lain, disini terdapat kesimpulan bahwa jika agama Islam kehilangan etika yang
mana etika adalah sebagai perantara keberadaan Islam menjadi agama yang
lembut, maka lama-lama oran-orang akan kehilangan ketertarikannya terhadap
agama Islam, dan ini sama sekali tidak diinginkan. Terkandung daruriyyat al-din
dalam penjelasan kali ini yang mana agama Islam tidak akan kekal jika
penganutnya — lebih-lebih — tokohnya sama sekali tidak meiliki etika dalam

bermasyarakat.

c) As-Syu’ara: 83

— ¢ 7 % o R 5 7w
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(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah dan masukkanlah
aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh.?

Dari kelima nikmat yang telah Nabi Ibrahim sebutkan (dalam ayat
sebelum ini), permintaan pertama yang dia ajukan adalah lima permintaan yang
akan menyempurnakan jiwanya. Doa/permintaan pertama yang dia minta adalah
agar memberinya al-hukm> Al-Hukm adalah ilmu dan kenabian. Allah

berfirman kepada Nabi Yusuf dalam ayat :

** Alquran, 26: 83
Bal-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
tt), juz 19, 145



79

[V 0] Lles LKL oL
Ibn ‘Ashur juga menjelaskan bahwa dalam hal ini tidaklah ada
kesempurnaan yang agung selain kenabian serta ilmu. Ilmu disini menjadi sangat
penting dan menjadikan ilmu ini termasuk dalam daruriyyah al-tahsiniyyah.
d) Al-Baqgarah: 269
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Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As
Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah,
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).?

Yang dimaksud dengan peringatan dalam ayat ini adalah nasehat dari
Allah yang berupa bahwa Allah telah menciptakan para hukama’ (orang yang ahli
ilmu) setelah Allah menciptakan orang-orang bodoh dalam kaum Jahiliyyah.
Dikatakan bahwa: Janji Allah adalah menerangi ilmu dan akal. Sesungguhnya
janji syetan adalah menggoda syahwat manusia dengan penglihatan mata dengan
membuat syahwat seakan-akan kelezatan yang ada, dan dengan inilah diciptakan
ilmu untuk menampakkan sisi buruk dari syahwat. Tentang janji Allah
menurunkan ilmu adalah sebagai pemberian maghfirah serta keutamaan bagi

-2
manusia. >

** Alquran, 2: 269
**al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. .., juz 3, 64



80

Allah memberikan hikmah kepada orang yang mengusahakannya. Hikmah
juga dimaksud pengetahuaan seseorang tentang hakikat segala sesuatu. Disini

juga dijelaskan seberapa penting hikmah, Allah berfirman pula dalam Alquran;

1S Tie ol 185 2k o 15
Jadi dalam hal ini, orang yang diberikan hikmah adalah orang yang mendapatkan
kebaikan dari Allah Swt. Terlihat jelas bahwa Ibnu Ashur disini ingin
menjelaskan maslahah yang terdapat dalam anjuran memiliki ilmu dengan
menafsirkan ayat diatas dengan penjelasan yang dipaparkan setelah penyebutan
ayat tersebut. Maslahah yang terkandung dalam hal ini adalah bagaimana Allah
telah menjauhkan manusia dari kesesatan dengan menciptakan ilmu sebagai
penghalangnya.
2. Mencegah kerusakan akal
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang perintah untuk
mencegah kerusakan akal. Memang secara lugas Alquran tidak pernah menyebut
kalimat yang begitu jelas tentang mencegah kerusakan akal. Tetapi secara
tersirat Alquran menyebutkan pengharaman minuman khamr yang tujuan
tersiratnya adalah untuk menghindari kerusakal akal bagi para peminum khamr

tersebut.
a) Surat al-Baqarah ayat 219

Ayat pertama yang turun sebagai sindiran halus tentang keharaman

meminum khamr adalah firman Allah surat al-Baqarah ayat 219:



81

P
8.7 E o~ 557 « ERRPPE I R S P i AT T

SGL R

P R R o g Ao }/1/&—;/”;/ 2 }1,//1//&, -7
(2 09 a5 femla) N1 WS Al g UGS Saall J5 O 5he 3L Fh4lelay Lagais

=2

mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya"........... (Qs. Al-Bagarah (2):219)

Ibnu ‘Ashur mengatakan bahwa ayat ini merupakan permulaan dari
pembatalan hukum dua perbuatan yang sudah kaprah terjadi dikalangan manusia
pada masa jahiliyyah. Kedua perbuatan tersebut adalah meminum khamr dan
judi, pembatalan hukum kedua perbuatan ini bermaksud untuk memperbaiki

keadaan manusia di masa Jahiliyyah.*

Di dalam ayat ini diceritakan bahwa mereka bertanya kepada nabi
tentang khamr, mereka yang bertanya ini adalah kaum muslim. Ayat ini menurut
al-Wahidi turun kepada sahabat Umar, Muadh ibn Jabal dan sekelompok sahabat
ansar ketika mereka mendatangi Rasulullah kemudian bertanya: “Wahai
Rasulullah berilah fatwa pada kami tentang khamr karena khamr itu menjadi
penyebab hilangnya akal dan rusaknya harta” Kemudian turunlah ayat ini.
Sedangkan dalam kitab al-Kashshaf dikatakan bahwa ketika sudah diturunkannya
ayat ini maka sebagian dari mereka meninggalkan minum khamr dan sebagian

yang lain tetap meminumnya. 27

Terkait ayat ini, sebab turunnya menjelaskan kandungan illat yang
terdapat dalam khamr, yakni rusaknya akal dan harta. Dari sinilah dijelaskan

bahwa khamr di haramkan sebab mengandung hal yang tidak baik bagi tubuh dan

?6 al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. .., juz 2, 338
*7Ibid, 338
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dapat merusak sebagian dari tubuh manusia. Perintah larangan khamr ini

termasuk maslahah bagi manusia seutuhnya.

Ibnu Ashur berpendapat bahwa meminum kAamr merupakan kebiasaan
yang sudah ada sejak dulu kala dan belum ada syariat-syariat terdahulu yang
mengharamkan khamr. Hal ini membedai pendapat sebagian ulama yang
mengatakan bahwa sesuatu yang memabukkan itu diharamkan oleh semua syariat
terdahulu. Pendapat ini menurut Ibnu Ashur samasekali tidak kuat. Ulama yang
berpendapat demikian hanya mendasarkan pada kaidah usul figh yang
mengatakan semua syariat pasti tujuannya menepati pada salah satu dari Hifdh
al-Din, Hifdh al-Nafs, Hitdh al-Aql, Hitdh al-Nasab dan Hifdh al-Mal. Pendapat
semacam ini menurut Ibnu Ashur tidak tepat, karena kelima hal tersebut hanya
khusus pada syariat islam sedangkan unruk syariat sebelumnya selain islam tidak
harus memperhatikan lima hal tersebut. Ini bisa dibuktikan dengan tidak adanya
pengharaman khamr pada kitab-kitab suci A4/ al-Kitab, bahkan ada riwayat yang
mengatakan bahwa di dalam kitab Taurat disebutkan nabi Nuh dan Nabi Lut
meminum kham sampai mabuk. Tetapi riwayat ini menurut Ibnu Ashur tidak

benar , karena para nabi sudah pasti terjaga (Ma’sum) dari hal tersebut.*®

Kemasyhuran meminum khamr di klangan orang jahiliyyah tentunya
sudah pasti diketahui bagi setiap orang yang mengetahui peradaban dan sejarah
mereka. Khamr merupakan kekuatan hidup mereka, puncak kenikmatan bagi

mereka serta penyebab kebahagian di zaman mereka. Anas ibn Malik

* Ibid, 339
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mengatakan bahwa tidak ada hal yang paling menakjubkan bagi orang arab selain
saat diharamkannya khamr, ini merupakan hal terberat bagi mereka. Maka sudah
pasti karena hal tersebut islam datang untuk mengharamkan khamr tersebut
dengan cara bertahap. Bahkan al-Qur’an sendiri awalnya membolehkan
meminum khamr sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-Nahl ayat 67.
Maka dari itu, Islam sebagai agama yang halus member penetapan hokum bagi
khamr dengan sangat hati-hati dan sangat halus. Dengan penetapan hukum secara

bertahap ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama kasih sayang.

Surat al-Nahl sendiri turun di Makkah, Ulama bersepakat bahwa
pengharaman khamr ini terjadi di Madinah setelah perang Ahzab tepatnya pada
akhir tahun keempat atau kelima. Pada ayat tersebut Allah masih menyebut
bahwa Allah memberikan nikmat kepada mereka berupa buah-buahan yang
kemudian oleh mereka dijadikan minuman yang memabukkan. Kemudian atas
rahmat Allah dengan tujuan untuk memberikan maslahat pada mereka , maka
Allah mulai pengharamkan khamr secara bertahap. Dan ayat pada surat al-
Baqarah ini menjadi awal ditunjukkannya illat pengaharaman khamr dengan
menyifatinya dengan dosa serta manfaat. Al-Baghawi berkata: tatkala ayat ini
turun Rasullah bersabda: “Allah sudah mulai memberikan pendahuluan dalam
pengharaman kham”. Ibnu Katsir berkata bahwa ayat ini secara perlahan
menunjukkan pengharaman khamr, sekalipun tidak secara jelas dan hanya

memerintah menahan untuk meminumnya.29

* Ibid, 340
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Mayoritas mufassir berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum ayat 43
surat al-Nisa’ dan ayat 90 surat al-Ma’idah. Sedangkan sebagian mufassir lain
berpendapat bahwa ayat surat al-Bagarah ini sudah menetapkan keharaman

khamr, maka ayat ini turun setelah ayat surat al-Nisa’.

Adapun makna dari di dalam khamr dan judi terdapat dosa besar adalah
bahwa melakukan peminuman khamr dan bermain judi adalah dosa yang besar.
Kata khamr ini secara bahasa bermakna menutup, perasan anggur disebut khamr
setelah perasan tersebut mendidih dan berbuih.** Penamaan ini dikarenakan
khamr tersebut bisa menutup akal dengan meninggalkan perilaku yang wajar.
Sedangkan menurut pendapat lain, khamr adalah segala sesuatu yang
memabukkan baik berasal dari perasan anggur ataupun dari perasan lainnya. Dan

inilah definisi yang benar menurut Ibnu Ashur.

Perincian minuman dan hukuman bagi para peminumnya menggunakan
dalil qgiyas. Karena pada minuman-minuman ini jarang terjadi memabukkan.
Karena jika ukurannya adalah mabuk maka semuanya sama dalam hal
memabukkan, sedangkan tidak dihukum kecuali telah terjadi mabuk. Dan jika
hukuman tersebut dikarenakan sadd al-Dhari’at maka tidak ada qaidah sadd al-
Dhariat yang sampai menghukum pelaku sebelum terjadinya hal yang
dikhawatirkan.’' Dan jikalau hukum disini menggunakan dalil qiyas maka segala
sesuatu yang memabukkan meski itu bukan khamr, maka hukumnya sama-sama

haram dan pelakunya baru akan dihukum setelah dia mabuk. Namun jika yang

3 1bid, 340
3 bid, 342
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dipakai adalah saddu al-dhari’at maka seseorang harus menghindar untuk tidak
melakukan rangkaian perantara yang akan membuat seseorang di hukum, namun
meski telah melakukan hal yang mendekati kepada bahaya, namun bahayanya

belum terjadi maka pelakunya tidak akan di hukum.

Pada ayat ini Allah menyifati khamr dan judi dengan itsm dan manafi’.
Itsm artinya maksiat pada Allah dengan melakukan sesuatu yang menimbulkan
kerusakan dan tidak diridloi Allah. Sedangkan manafi’ artinya manfaat yang
banyak. Itsm dalam khamr ini muncul dari pengaruh minum khamr yang berpesta
pora sehingga menyebabkan kemarahan, terhalang dari jalan Allah dan Shalat.
Minum khamr juga menyebabkan hilangnya akal dan mudah mencaci. Maka dari
itu khamr dilarang dan termasuk minuman yang tidak baik karena mengandung
illat kerusakan bagi tubuh. Sesuatu yang mengandung kerusakan bagi tubuh

dilarang.

Menurut Ibnu Ashur yang mengutip pendapat para dokter era
kontemporer bahwa khamr bisa menyebabkan membahayakan liver, paru-paru,
hati dan juga melamahkan keturunan. Sedangkan sebagian orang arab memang
ada yang mengharamkan khamr atas dirinya sendiri dengan alasan bisa
menghilangkan muru’ah (martabat).’®> Syariat islam merupakan satu-satunya
syariat yang mengharamkan khamr, karena syariat Islam dapat

mempertimbangkan hukum yang mengandung maslahah bagi para penganutnya.

2 Ibid, 343
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Oleh karena itu, khamr di haramkan sebab mengandung kerusakan yang dapat

memicu kerusakan akal, dan organ tubuh yang lainnya.

Adapun manfaat yang ada pada khamr adalah manfaat yang bersifat
badaniyyah, yakni bisa menguatkan badan yang sedang lemas pada keadaan
tertentu. Juga terdapat manfaat dalam perdagangan dan kemanfaatan nikmat dan
bersenang-senang. Tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa manfaat yang ada
pada khamr adalah manfaat dari segi harta saja dan menafikan manfaat dari segi

badaniyah.

Adapun faidah dari penyebutan manfaat khamr dan judi bersamaan
dengan adanya indikasi pengharaman dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan
hikmah dari syariat ini agar kaum muslim terbiasa menjaga illat dari suatu
perbuatan karena Allah menjadikan agama ini sebagai agama kekal. Di sisi lain
khamr sudah masyhur manfaatnya dikalangan orang arab dan judi mereka jadikan
sebagai alasan untuk menolong orang fagir maka menjadi sebuah keharusan juga
menjelaskan bahaya dari keduanya untuk memberi tahu hikmah dari
pengharaman. Faidah lainnya adalah untuk memberikan rasa tenang pada mereka
ketika mereka disapih dari apa sangat mereka senangi juga mengingatkan mereka

bahwa Tuhan mereka hanya menginginkan kemaslahatan.
b) Surat al-Nisa’ Ayat 43
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan...(QS.
al-Nisa’ (4): 43)

Ayat ini secara keseluruhan adalah menerangkan dua hukum —mabuk
dan junub— yang berkaitan dengan shalat. Tampak bahwa ayat ini turun di
tengah-tengah ayat sebelemnya dan ayat sesudahnya yang sama-sama membahas

khamr. Ayat ini mengandung hukum khamr yang berkaitan dengan shalat.

Sebagaimana diketahui, khamr sebelumnya halal dan tidak diharamkan
oleh Allah, sehingga hukum asalnya adalah mubah dan orang muslim ada yang
meminumnya. Hukum ini tetap berlaku sampai turunnya surat al-Baqarah ayat
219 pada awal hijrah, sehingga pada saat itu ada sekelompok kaum muslim yang
berkata bahwa mereka meminum kham karena ingin manfaat yang ada di
dalamnya bukan untuk mencari dosa maksiat.”> Ayat pada surat al-Baqarah ini
masih menyebabkan keraguan akan hukum haramnya khamr karena di dalam ayat
ini menyifati khamr dengan lafadz itsm yang notabene lafadz ini berkaitan
dengan pengharaman. Akan tetapi pada ayat ini Allah tetap membolehkan
meminum khamr sebagai bentuk rahmat untuk mereka karena sudah terbiasanya
mereka meminum khamr tetapi juga disertai menenangkan jiwa mereka untuk

mempersiapkan agar jiwa mereka menerima pengharaman kham nantinya.

Kemudian setelah tiga tahun dari turunnya ayat ini, terjadilah suatu
peristiwa yang diriwayatkan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi dari sahabat ‘Ali

berkata: “sahabat Abd al-Rahman mengundang kita dan membuat makanan serta

¥ Ibid, 343
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memberi minum kita khamr, kemudian tibalah waktu shalat dan aku membaca

surat Al-Kafirun: 1-3 kemudian Allah menurunkan surat al-Nisa’ ayat 43 ini.>*

Lafadz garuba yang ada pada ayat ini digunakan dalam makna majaznya
yakni bermakna melakukan suatu perbuatan, sedang kata makna hakikat dari
lafadz ini adalah mendekat pada suatu tempat atau suatu barang. Alasan
pemilihan lafadz ini dalam ayat dan bukannya menggunakan lafadz |slai ¥
dikarenakan untuk memberikan isyarat bahwa keadaan mabuk mencegah untuk
melaksanakan shalat®® dan orang yang mabuk sudah sepantasnya untuk menjauh
dari shalat yang merupakan amal terbaik dalam agama islam. Dari ayat inilah
hukum khamr kemudian berubah. Penafsiran ini mengindikasikan bahwa
kerusakan akal, juga dapat mengundang kerusakan agama yang sangat dijaga
oleh kaum yang beriman. Sedang dalam daruriyyat al-khams, terdapat dua aspek
yang dapat ditarik dalam penafsiran ini, bahwa sesungguhnya ibn ‘Ashur
berusaha menjelaskan bahwa ayat ini tidak memenuhi kebutuhan primer dari
keadaan beragama, seseorang harus menjaga agama (al-din) dan akalnya (al-‘aq]).
Hal ini termasuk fitrah yang terkonsep dari kajian maqasid shari’ah Ibn Ashur
yang mana agama (Islam) tetap akan menjaga fitrah manusia dalam tiap aturan
yang diberlakukan. Selain hal tersebut, Ibn Ashur juga menyebutkan sababu al-
nuzul dari ayat ini dengan menyambungkan sabab al-nuzul tersebut dengan

daruriyyat al-khams juga dengan konsep fitrah dalam maqasid shari’ahnya.

*al-Tahir Ibnu ‘Ashur, 7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir.... Juz 5, 60
3 Ibid, 61
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Memang tidak secara jelas Ibnu Ashur menjelaskan hal ini namun terlihat dari

cara dia menafsirkan hal ini sangat berkaitan kuat.

Lafadz hatta ta‘lamu ma taqulun (hingga kalian mengetahui apa yang
kalian katakan) adalah batas untuk berakhirnya larangan tersebut dan isyarat dari
illat hukum ini, atau bisa juga batasan larangannya adalah ketika berakhirnya
mabuk.’® Karena memamyg, illat yang disebut-sebut dalam penafsiran ini adalah
“mabuk”, maka ketika seseorang telah sadar dari mabuknya, dia diperkenankan

melakukan ibadah salat.

Penggunaan lafadz faqulun (yang kalian katakana) sudah dianggap
cukup dan tidak perlu menyebutkan lafadz faf’alun(yang kalian kerjakan) karena
sudah barang tentu bahwa batasan mabuk sudah menyebabkan rusaknya gerakan
shalat, hal ini dikarenakan rusaknya gerakan pasti didahului oleh rusaknya akal
kemudian baru rusaknya perkataan. Ayat ini juga sekaligus member informasi
bahwa mabuk ringan tidak menyebabkan dilarangnya shalat ketika
itu.’Sebagaimana diketahui bahwa kerusakan akal adalah pangkal dari
kerusakan-kerusakan daruriyyat al-khams yang dijaga ketat dalam agama Islam.
Kerusakan akal merupakan pangkal kejahatan yang kemudian menjadi beranak-
pinak menjadi kejahatan-kejahatan yang lain. Penafsiran kali ini jelas adanya
bahwa yang dimaksud Ibnu ‘Ashur dalam hal ini adalah mengulas apa yang
terkandung dalam ayat diatas, setidaknya ada satu alasan yang ada yakni Allah

menurunkan ayat tersebut dengan maksud manusia melihat apa maslahah yang

38 1bid, 61
3 Ibid, 61
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tersimpan. Ketika ayat ini turun, orang-orang muslim menjauhi minum khamr
pada waktu-waktu shalat. Mereka tidak minum khamr kecuali setelah selesai
shalat isya’ atau shalat shubuh, karena jarak antara dua shalat tersebut dengan

shalat berikutnya cukup lama.

¢) Surat al-Ma’idahAyat 90-91
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu
beruntung.Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari
mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau berhenti?. (QS. al-
Ma’idah (5): 90-91)

Ayat ini diperuntukkan untuk oran-orang muslim. Allah menghalalkan
sesuatu yang baik dan mengharamkan sesuatu yang buruk dan menjijikkan yang
bias menyebabkan timbulnya kerusakan. Sedangkan khamr dianggap sesuatu
yang baik menurut orang-orang di kala itu dan judi dianggap sebagai perantara
untuk memberi makan daging **pada orang-orang yang tidak mampu untuk

membeli daging.”

Telah dijelaskan sebelumnya pada penafsiran ayat al-Baqarah di atas
bahwa menurut ulama’ pelarangan terhadap meminum khamr terjadi secara

bertahap yakni sebanyak tiga kali tahapan. Pertama ketika turun surat al-Baqarah

*Judi daging merupakan salah satu bentuk judi yang dilakukan orang-orang pada masa
jahiliyyah.
*al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir....Juz 7, hlm. 21
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ayat 219 yang mengandung larangan secara tidak tegas. Pada saat itu hanya
orang-orang yang sangat betakwa yang meninggalkan minum khamr. Kemudian
sahabat ‘Umar berdoa: “Ya Allah jelaskanlah kepada kami tentang hokum khamr
dengan penjelasan yang pasti”. Selanjutnya turunlah surat al-Nisa’ ayat 43 yang
menyebabkan orang-orang muslim menjauhi meminum khamr pada waktu-waktu
shalat yakni pada waktu yang masih diduga masih tersisanya pengaruh mabuk.
Setelah turun ayat tersebut sahabat ‘Umar kembali berdoa: “Ya Allah jelaskanlah
kepada kami tentang hokum khamr dengan penjelasan yang pasti”, maka
turunlah surat al-Ma’idah ayat 90-91 ini dan sahabat ‘Umar berkata: “kami akan

— 40
berhenti minum khamr”.

Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa pengharaman khamr ini
terjadi tahun ketiga hijrah yakni setelah terjadinya peristiwa perang uhud. Ayat
ini diturunkan sebab adanya pertengkaran yang terjadi antara Sa’d bin Abi
~Waqas dan seorang sahabat dari kalangan Ansar. Sa’d bin Abi Waqas

meriwayatkan:

“Aku mendatangi sekolompok sahabat Ansar, mereka berkata padaku: “kemarilah,
kami akan memberimu makan dan memberimu minuman khamr” peristiwa ini
terjadi sebelum diharamkannya khamr. Kemudian aku menghampiri mereka dan aku
diberi hidangan kepala unta yang dibakar dan sebotol khamr, aku makan dan
minum bersama mereka kemudian aku menuturkan perihal kaum Ansar dan kaum
Muhajirin di hadapan mereka. Aku berkata bahwa kaum Muhajirin lebih baik
daripada kaum Ansar. Tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum Ansar mengambil
tulang rahang unta dan memukulkannya padaku hingga melukai hidungku.
Kemudian aku mendatangi Rasulullah dan menceritakan hal tersebut. Kemudian
turunlah ayat ini untukku.

Y 1bid, 22
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Sedangkan sahabat Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa surat al-Baqarahayat 219
dan surat al-Nisa’ ayat 43 hukumnya dinasakh (dihapus) oleh surat al-

Ma’idahayat 90 ini.*!

Pengharaman ini merupakan bentuk perhatian dari Allah kepada ummat
berupa penjelasan sebab-sebab pengharaman tersebut sebagai bentuk kasih
saying dan menenangkan jiwa mereka. Maka pengharaman ini dimulai dari surat
al-Baqarah, ayat ini tidak langsung menganggap mereka bodoh sebab kebiasaan
mereka meminum khamr tetapi ayat ini malah memberitahu alas an mereka.
Kemudian dengan surat al-Nisa’ dan pada akhirnya dengan surat al-Ma’idah ini.
Pada ayat ini khamr dan judi disebut sebagai perbuatan keji yang merupakan
termasuk perbuatan setan, dan Allah berharap mereka akan beruntung jika

mampu menjauhi dua hal ini.*

Faidah dari penggunaan lafadz innama pada ayat ini adalah untuk
membatasi.*> Artinya, empat hal yang discbut dalam ayat ini dibatasi sebagai
perbuatan keji saja, tidak merambah pada hal lain. Hal ini dikarenakan pada ayat
al-Bagarah khamr dan judi disifati dengan dua sifat, pertama dengan itsm dan
kedua dengan mempunyai sisi manfaat. Seharusnya sifat itsm menetapkan
keharaman khamr dan judi, akan tetapi ayat pada surat al-Baqarah tersebut juga
mengakui adanya manfaat dalam khamr dan judi. Penyebutan adanya manfaat

dalam khamr dan judi ini menyebabkan tidak tegasnya hukum haram pada khamr

* Ibid, 22
2 Ibid, 22
B Ibid, 24



93

dan judi. Sehingga untuk menegaskan hukum haram pada khamr dan judi, maka
pada ayat surat al-Ma’idah ini penyifatan khamr, judi, Ansab dan Azlam dibatasi
hanya dengan sifat Rijsun yang bermakna keji sehingga dipastikan hukum haram

terhadap empat hal tersebut.

Mengenai hukum najisnya khamr, ulama berbeda pendapat dalam hal
ini. Sebagiamn ulama’ berpendapat bahwa khamr dihukumi najis dzatnya karena
dalam ayat ini dikatan sebagai Rijsun, sehingga wajib membasuh sesuatu yang
terkena khamr sebagaimana wajib membasuh jika terkena najis dan ini adalah
pendapat imam Malik. Akan tetapi pendapat ini hanya khusus pada khamr saja,
tidak menjalar pada alat judi, batu berhala dan anak panah. Pengkhususan ini
menurut Ibnu ‘Ashur tidak beralasan, serta tidak ada hadis yang mendasari hal
ini. Adapun riwayat dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa sahabat
memecahkan botol khamr setelah bena-benar diharamkannya khamr, riwayat ini
hanya menunjukkan tekad sahabat untuk menjauhi khamr. Mereka memecahkan
botol bukan karena perintah nabi. Sedangkan sebagian ulama’ lain berpendapat
bahwa khamr dzatnya tidak najis. Ibnu ‘Ashur berpendapat bahwa khamr tidak
najis dzatnya, dan menjadikan dalil ayat ini sebagai dalil najisnya khamr adalah
pendapat yang sangat jauh. Maksud kata Rijsun dalam ayat ini adalah makna

maknawinya oleh karena itu disifati juga sebagai perbuatan setan.**

Dengan khamr dan judi ini setan bermaksud menjerumuskan manusia

untuk melakukan pertengkaran dan kejahatan. Karena di dalam kedua hal

“ Ibid, 26
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tersebut sejatinya ada penyebab untuk melakukan pertengkaran dan kejaahatan.
Padahal pertengkaran dan kebencian diantara orang muslim merupakan suatu
kehancuran yang besaar. Allah menginginkan orang muslim bersaudara, sehingga
tidak layak ada kebencian dalam diri mereka.* Disinilah terdapat maslahah yang
berusaha disebutkan oleh Ibnu Ashur dalam pengharaman khamr. Jelas adanya
bahwa Ibnu Ashur sangatlah ingin menyingkap betul apa sebenarnya yang
terkandung dalam ayat ini. Dengan langkahnya menyebutkan sababu al-nuzul,
dia berusaha menjelaskan bagaimana Islam telah menjelaskan illat yang terdapat
dalam pengharaman khamr, dan illat ini sebenarnya yang kemudian mengarah

menjadi maslahah yang terkandung dalam keharaman tersebut.

Selain itu, khamr dan judi juga menghalangi manusia untuk mengingat
Allah dan shalat. Ini dikarenakan pada khamr terdapat efek yang membuat tidak
sadarnya akal dan perjudian menyebabkan habisnya waktu untuk mencari
keuntungan belaka. Oleh karena itu disamakan dengan hukum khamr dan judi
setiap sesuatu yang bisa menimbulkan pertengkaran, kebencian, penghalang
mengingat Allah dan shalat.**Rangkaian maslahah yang terkandung dalam
keharaman ini jelaslah bahwa sebenarnya Ibnu Ashur ingi menjelaskan
bagaiamana Allah menurunkan hokum dengan maksud yang mendalam, tentu

dengan mendudukkan kondisi, pelaku, dan waktu penurunan ayat ini.

® 1bid, 27
® 1bid, 27
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C. Kekurangan dan Kelebihan Penafsiran Ibn Ashur

Kitab tafsir yang dikarang oleh Ibnu Ashur ini memiliki kelebihan serta
kekurangan didalamnya. Kelebihan yang terdapat dalam kitab tafsir ini adalah
kekonsistenan Ibnu Ashur dalam menjelaskan berbagai bidang dalam ruang
lingkup bidang tersebut. Jika menjelaskan figh, maka Ibnu Ashur menjelaskan
pendapat-pendapat ulama figh yang berbicara tentang ayat yang sedang dibahas,
kemudian dia mentarjih pendapat mana yang akan lebih diunggulkan kemudian
pendapat mana yang kemdian dikeseampingkan. Selain itu, Ibnu Shur juga
terliihat obyektif dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, dia samasekali tidak
mengunggulkan mazhab tertentu meski mazhab tersebut adalah mazhab yang

dianutnya.

Kekurangan tafsir ini adalah terlalu bertele-tele sehingga menyulitkan
pembacanya untuk memahami pesan yang teerkandung dalam penafsirannya.
Pembaca harus memiliki panduan khusus untuk memahami maksud dalam
penafsiran yang ditulis Ibnu Ashur. Tafsir ini tidak cocok untuk pemula yang
masih baru akan membaca kitab tafsir, namun kitab ini cocok dibaca dan dikaji

oleh orang-orang yang berkompeten dalam keilmuan tafsir dan ulumu Alquran.

D. Implikasi penafsiran Ibnu Ashur terhadap Era Kontemporer

Penafsiran ini memiliki implikasi yang sangat besar untuk penafsiran-
penafsiran kontemporer setelahnya. Penafsiran ini seakan menjadi pintu gerbang
penelitian-penelitian baru yang aka nada setelahnya dengan membaca kitab

karangan Ibnu ‘Ashur. Banyak kajian-kajian baru yang terdapat dalam kitab ini



96

yang kemudian berkemungkinan akan dikembangkan sarjanawan muda. Missal
kajian dengan pendekatan maqasidi yang tidak banyak digunakan oleh mufassir
mufassir sebelumnya. Kaiian ini sangat cocok untuk dikembangkan kemudian
dijadikan konsep baru dalam kajian ilmu tafsir. Pendekatan ini bermula dari
rangkaian metode yang salah satunya telah dibahas dalam ulumu Alquran, yakni

Asbabu al-nuzul.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pendekatan tafsir magasidi ini tidak dijelaskan dengan sangat jelas namun
memiliki langkah-langkah yang mengantarkan pendekatran ini sampai pada
maksudnya, yakni salah satunya dengan menggunakan asbabu al-nuzul,
dengan menyebutkan sabab nuzul dari suatu ayat, kemudian menentukan illat
yang terdapat dalam ayat, kemudian Ibnu Ashur berusaha menyingkap apa
hikmah yang terkandung dari hukum yang Allah perintahkan untuk manusia
dengan penentuan illat dengan tau maksud yang terkandung dari sebab
turunnya ayat. Selain itu, penjelasan Ibnu Ashur dalam kitab Tahrir wa al-
tanwir begitu sangat panjang dan terperinci. Dalam penjelasan ayat per
ayatnya, dia juga menggunakan pendekatan kebahasaan, kemudian disusul
dengan penjelasan-penjelasan lain misal menyebutkan riwayat-riwayat baik
riwayat tersebut hanya sebagai penguat dari ayat, ataupun sebagai sabab nuzul
dari ayat tersebut dengan tidak melepaskan masalik al-illah yang sudah
ditetapkan.

2. Ibnu Ashur menerapkan pendekatan tafsir maqgasidi dalam ayat-ayat yang
berkenaan dengan Aifzu al-‘aql juga dengan menjelaskan kaitan dan peran
penting menjaga akal bagi daruriyyat yang lainnya. Seperti misalnya, jika
seseorang mejaga akalnya dengan baik, maka seseorang tersebut juga menjaga

agamanya dengan baik. Dalam penafsirannya, Ibnu Ashur juga banyak

96
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memberikan contoh-contoh dan perumpamaan bagi orang-orang yang menjaga
akalnya.
Saran-saran
Dengan keterbatasan ilmu dan waktu, penulisan penelitian ini hanya
sampai disini dan disarankan, tulisan ini tidak berhenti sampai disini karena jika
kajian ini diteruskan dengan komprehensif, maka akan sangat menarik dan akan
ditemukan penemuan-penemuan baru dalam kajian ilmu tafsir. Kajian tafsir
magqasidi terbilang sangat baru dan memiliki banyak ruang untuk diisi menjadi
puluhan penelitian lagi. Maka dari itu, penting kiranya untuk meneruskan kajian
tafsir maqasidi dengan harapan tafsir dengan pendekatan ini memiliki konsep

yang pasti.
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